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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum masuk ke temuan dan pembahasan, sebelumnya penulis akan
menjabarkan isi dan bab ini yaitu berisikan gambaran umum objek penehitian, dan
hasil analisis data yang berisikan gambaran umum responden penelitian,
karakteristik variabel penelitian, uji kualitas data, ut asumsi klasik, analisis
regresi berganda, uji hipotesis dan untuk lebih jelasnya akan diuraikan dibawah
ini:

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Sekretarniat Daerah Provinsi Kepulauan Riau dibentuk sejalan dengan
berdirinya Pemerintah Daerah Provinsi Kepulauan Riau berdasarkan Undang-
Undang No.25 Tahun 2002 tanggal 24 September 2002. Kedudukan Sekretariat
Daerah Provinsi Kepulavan Riau ditetapkan dalam Peraturan Daerah Nomor4
Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah.

Sekretariat Daerah di Lingkungan Provinsi Kepulauan Riau merupakan
unsur staf yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah yang berada di bawah Gubernur
dan bertanggung jawab langsung kepada Gubernur. Tugas dan kewajiban
Sekretariat Daerah membantu Gubernur dalam menyusun kebijakan dan
mengkoordinasikan dengan Dinas Daerah dan Lembaga Teknis Daerah. Dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, Sekretaris Daerah dibantu oleh 5 (lima) orang
Staf Ahli, 3 (tiga) orang Asisten dan 9 (sembilan) orang Kepala Biro. Berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2011, susunan Organisasi Sekretariat Daerah

terdiri dari:

81
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1. Sekretaris Daerah

2. Staf Ahli, terdir dari :

a.

b.

C.

d

€.

Staf Ahli Bidang Hukum dan Politik

Staf Ahli Bidang Pemenintahan

Staf Ahli Bidang Pembangunan

Staf Ahl Bidang Sosial, Kemasyarakatan dan SDM

Staf Ahli Bidang Ekonomi dan Keuangan

3. Asisten, terdiri dari :

a.

b.

C.

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Asisten Umum

4. Biro, terdiri dani :

a.

b.

=

h.

1.

Biro Administrasi Pemerintahan Umum
Biro Administrasi Kesejahteraan Rakyat
Biro Hukum

Biro Administrasi Perekonomian

Biro Administrasi Pembangunan

Biro Perlengkapan

Biro Umum

Biro Humas

Biro Organisasi
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Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Sckretariat Daerah Provinsi

Kepulauan Riau berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2011. Pemerintah

Daerah Provinsi Kepulauan Riau memberikan tugas, fungsi dan kewenangan
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kepada Sekretariat Daerah sebagai unsur pelaksana Pemerintah Provinsi bidang

pekerjaan umum. Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretariat Daerah Provinsi

Kepulauan Riau menyelenggarakan fungsinya sebagai berikut :

1. Penyusunan kebijakan Pemerintahan Daerah

2. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas Dinas Daerah dan Lembaga Teknis
Daerah

3.  Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Pemerintahan Daerah

4. Pembinaan administrasi dan aparatur Pemerintahan Daerah

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubemur sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

B.  Hasil Analisis Data
1. Gambaran Umum Responden Penelitian
a. Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 78 orang responden
diperoleh responden berdasarkan usia yang distribusi frekuensinya dapat dilihat

pada tabel 4.1. dibawah ini:

Tabel 4.1.
Usia
Usia Jumlah Persen
<25 tahun 9 11,54
26 tahun - 35 tahun 35 44 88
>35 tahun 34 43 58
Total 78 100,00

Sumber: Data primer diolah (2014)
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan keseluruhan responden berjumlah 78
orang yang terdiri dan usia < 25 tahu, 26 tahun — 35 tahun dan > 35 tahun. Dan
dari 78 orang responden diperoleh usia < 25 tahun yang menjawab kuesioner
berjumlah 9 orang atau sebesar 11,54%. Sementara itu untuk usia 26 tahun — 35
tahun yang menjawab kuesioner berjumlah 35 orang atau sebesar 44,88%. Dan
untuk usia > 35 tahun yang menjawab kuestoner berjumlah 34 orang atau sebesar
43,58%.

b. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 78 orang responden
diperoleh responden berdasarkan jenis kelamin yang distribusi frekuensinya dapat
dilihat pada tabel 4.2. dibawah 1ni:

Tabel 4.2.
Jenis Kelamin

Responden Jumlah Persen
Pria 47 60,26
Wanita 31 39,74
Total 78 100,00

Sumber: Data primer diolah (2014)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan keseluruhan responden berjumlah 78
orang vang terdiri dari pria dan wanita. Dan dari 78 orang responden diperoleh
jumlah pria yang menjawab kuesioner yang diajukan berjumlah 47 orang atau
sebesar 60,26% dan 31 orang atau sebesar 39,74% responden wanita yang

menjawab kuesioner yang diajuakan. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden
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terbanyak menurut jenis kelamin adalah responden pria dengan persentase sebesar

60,26%.

c.  Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner terhadap 78 orang responden
diperoleh responden berdasarkan tingkat pendidikan yang distribusi frekuensinya

dapat dilihat pada tabel 4.3. dibawah ini:

Tabel 4.3,
Tingkat Pendidikan
Tahun Jumlah Persen
SLTA 3 3,85
DIPL.OMA 28 3590
S1 39 50,00
S2 8 10,25
Total 78 100,00

Sumber: Data primer diolah (2013)

Hasil uji deskripsi berdasarkan Tingkat Pendidikan. Responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini tingkat pendidikan yang SLTA sebanyak 3
orang atau 3,85% responden, DIPLOMA sebanyak 28orang atau 35,90%
responden, S1 sebanyak 39 orang atau 50% responden, S2 sebanyak 8 atau
10,25% responden. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak adalah

responden yang tingkat pendidikan S1 dengan persentase sebesar 50,00%.
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2.  Karakteristik Variabel Penelitian

Deskriptif statistik pada penelitian i1 didasarkan pada jawaban
respondenyang berjumlah 78 orang yang bertujuan untuk melihat gambaran
umum dari datayang digunakan dalam penelitian 1ni. Hasil perhitungan statistik

penelitian untuktiap-tiap variabel dapat dijelaskan dalam tabel 4.4. berikut ini:

Tabel 4.4,
Statistik Deskriptif
N | Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 78 3,00 5,00 4,2692 81735
X2 78 2,00 5,00 4,3205 71157
X3 78 2,00 5,00 41667 ,56730
X4 78 2,00 5,00 4,0256 50899
x5 78 2,00 5,00 41667 ,63280
X6 78 2,00 5,00 4,1795 52826
X7 78 2,00 5,00 3.9872 , 76436
X8 78 2,00 5,00 4,0769 ,61937
X9 78 2,00 4,00 3,6410 ,53390
Y 78 3,00 5,00 3,7436 56834
Valid N (listwise) ] 78

Sumber: data primer diolah (2014)

Dari output SPSS 20.00 pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa darn
jumlah responden sebanyak 78 responden, dapat disimpulkan Variabel kinerja
pegawai (Y) memiliki nilai minimum 3, mlai maksimum sebesar 5, dengan rata-
rata sebesar 3.7436, dan memiliki standar deviasi sebesar 0,56834. Untuk variabel
hubungan antar anggota organisasi (X;) memiliki nilai minimum dan maksimum
masing-masingnya 3.00 dan 5.00, dengan rata-rata sebesar 4,2692 dan standar

deviasi 0.61735.Untuk variabel pendidikan dan latihan pegawai (X;) memiliki
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nilai minimum dan maksimum masing-masingnya 2.00 dan 5.00, dengan rata-rata
sebesar 4,3205 dan standar deviast 0.71157. Untuk vanabel mengembangkan
pimpinan tidak formal diantara pegawai (X3;) memiliki nilai minimum dan
maksimum masing-masingnya 2.00 dan 5.00, dengan rata-rata sebesar 4,1667 dan
standar deviasi 0.56790. Untuk vanabel membentuk gugus kendali mutu
pelayanan (X,) memiliki nilai minimum dan maksimum masing-masingnya 2.00
dan 5.00, dengan rata-rata sebesar 4,0256 dan standar deviasi 0.50899. Untuk
variabel mendukung dan menghargai usaha pegawai (3Xs) memiliki nilai minimum
dan maksimum masing-masingnya 2,00 dan 5,00, dengan rata-rata sebesar 4,1667
dan standar deviasi 0.63280. Untuk variabel tempat kenja (X¢) memiliki nilai
minimum dan maksimum masing-masingnya 2,00 dan 5,00, dengan rata-rata
sebesar 4,1795 dan standar deviasi 0.52826. Untuk variabel kehidupan sosial di
tempat kerja (X7) memiliki nilai minimum dan maksimum masing-masingnya
2,00 dan 5,00, dengan rata-rata sebesar 3,9872 dan standar deviasi 0.76436. Untuk
variabel penyelia (Xz) memiliki nilai minimum dan maksimum masing-masingnya
2,00 dan 5,00, dengan rata-rata sebesar 4,0769 dan standar deviasi 0.61937. Untuk
variabel membawa disiplin ke tempat kerja (Xo) memiliki mlai minimum dan
maksimum masing-masingnya 2,00 dan 4,00, dengan rata-rata sebesar 3,6410 dan

standar deviasi 0.53390.

3.  Uji Kualitas Data

Uji kualitas data bertujuan untuk menguji apakah data hasil penyebaran
kuesioner valid dan reliabel. Seperti yang telah dijelaskan, dalam penelitian ini
variable yang diuji terdiri dart 9 (sembilan) variabel bebas (independent Variable)

yang terdiri dari hubungan antar anggota orgamisasi, pendidikan dan latihan
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pegawai, mengembangkan pimpinan tidak formal diantara pegawai, membentuk
gugus kendali mutu pelayanan, mendukung dan menghargai usaha pegawai,
tempat kerja, kehidupan sosial di tempat kerja, penyelia, membawa disiplin ke
tempat kerja. (dependent Variable) yaitu kinerja Pegawai Negeri Sipil, Untuk itu
dapat digunakan uji validitas dan reliabilitas sebagaimana dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah
disusun benar-benar mampu mengukur apa yang harus diukur. Pengujian validitas
tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan
skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir dan nilainya dapat dilihat pada
hasil pengolahan menggunakan program SPSS. Suatu pertanyaan dinyatakan valid
apabila nilai r hitung yang merupakan nilai corrected item-total correlation lebih
besar dari r tabel. Kuisioner yang dinyatakan valid berarti kuisioner tersebut
benar-benar mampu mengukur apa yang harus diukur. Butir-butir instrumen
dianggap valid apabila koefisien korelasi (r hitung) > r tabel/r kntis (0,60)
(Sugiyono dan Wibowo : 2004).

Selain itu uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpul
data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan kestabilan atau
konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala-gejala tertentu dari
sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Dalam
penentuan tingkat rehabilitas suatu instrumen penelitian. Untuk menentukan
reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan variable dilakukan pengujian dengan
komputér program SPSS 20.0. for windows dengan rumus Cronbach’s

Alpha. Hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
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a. Hubungan Antar Anggota Organisasi

Tabel 4.5.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Hu an Antar Ang gota Or anisasi _

0,720 | 0,223 valid
0,752 {0,223 valid
0,690 | 0,223 valid
0,567 | 0,223 valid
0,452 { 0,223 valid
0,347 | 0,223 valid
0,521 | 0,223 valid
8 0,525 {0,223 valhid
Sumber: data primer diolah (2014)

0.834 | reliabel

RQjajwniajuwite]—

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil penyebaran kuisioner
untuk variable hubungan antar anggota organisasidinyatakan valid dan reliabel.
yang dibuktikan dengan nilai masing-masing r hitung > r table dan nilai cronbach
a > 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian ini layak untuk dijadikan

acuan dalam melakukan uji selanjutnya.

b. Pendidikan dan Latihan Pegawai

Tabel 4.6.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Pendidikan dan Latihan Pegawai

10 0,762 | 0223 | valid

11 0,737 0,223 valid .

12 0,714 | 0223 | valid .

13 0.686 | 0223 | valid 0921 reliabel
14 0,791 | 0223 | valid

15 0.849 | 0223 | valid

16 0649 | 0223 | valid
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Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil penyebaran kuisioner
untuk vartable pendidikan dan latihan pegawai dinyatakan valid dan reliabel. yang
dibuktikan dengan nilat masing-masing r hitung > r table dan nilai cronbach a >
0,60. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian ini layak untuk dijadikan acuan

dalam melakukan uji selanjutnya.

¢.  Mengembangkan Pimpinan tidak Formal diantara Pegawai

Tabel 4.7.
U Validitas dan Reliabilitas
Mengembangkan Pimpinan tidak Formal diantara Pegawai

17 0,682 0,223 valid
18 0,563 0,223 vahid
-
19 0,651 0,223 valid
20 0,646 0,223 valid
0,859 reliabel
21 0,707 0,223 valid
22 0,587 0,223 valid
23 0,487 0,223 valid
24 0,609 0,223 valid

Sumber: data primer diolah (2014)

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil penyebaran kuisioner
untuk variable mengembangkan pimpinan tidak formal diantara pegawai
dinyatakan valid dan reliabel. yang dibuktikan dengan nilai masing-masing
hitung > r table dan nilai cronbach a > 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa data

penelitian int layak untuk dijadikan acuan dalam melakukan uj1 selanjutnya.
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d. Membentuk Gugus Kendali Mutu Pelayanan
Tabel 4.8.
Up Validitas dan Rehabilitas
Membentuk Gugus Kendali Mutu Pelayanan

25 0,744 | 0,223 valid

26 0,714 | 0,223 valid

27 0,763 | 0,223 valid

28 0,831 | 0,223 valid .

5 0787 | 0.223 valid 0,880 | reliabel
30 0,505 | 0,223 valid

31 0,229 | 0,223 valid

32 0,540 | 0,223 vahd

Sumber: data primer diolah (2014)

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil penyebaran kuisioner
untuk variable membentuk gugus kendali mutu pelayanan dinyatakan valid dan
reliabel. yang dibuktikan dengan nilai masing-masing r hitung > r table dan nilai
cronbach a > 0,60. Hal int menunjukkan bahwa data penelitian ini layak untuk

dijadikan acuan dalam melakukan uji selanjutnya.

e.  Mendukung dan Menghargai Usaha Pegawai

Tabel 4.9,
Uji Validitas dan Reliabilitas
Mendukung dan Menghargai Usaha Peg

33 0,667 | 0223

34 0,714 [0223| Valid

35 0,645 | 0223 | valid

36 0,732 {0,223 vahd :
37 0,740 |0223| valid 0857 reliabel
38 0,563 | 0223 |  valid

39 0362 0223 valid

20 0376 | 0223 | valid
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Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil penyebaran kuisioner
untuk variable mendukung dan menghargai usaha pegawai dinyatakan valid dan
reliabel. yang dibuktikan dengan nila1 masing-masing r hitung > r table dan nilai
cronbach a2 > 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian ini layak untuk

dijadikan acuan dalam melakukan uji selanjutnya.

f. Tempat Kerja

Tabel 4.10.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Tempat Kerja

4] 0,708 0,223 valid

42 0,608 0,223 valid
43 0,705 0,223 valid
44 0,380 0,223 valid
0,760 reliabel
45 0,378 0,223 valid
46 0,311 0,223 valid
47 0,286 0,223 valid
48 0,264 0,223 valid

Sumber: data primer diolah (2014)

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil penyebaran kuisioner
untuk variable tempat kerja dinyatakan valid dan reliabel. yang dibuktikan dengan
nilai masing-masing r hitung > r table dan nilai cronbach a > 0,60. Hal ini
menunjukkan bahwa data penelitian ini layak untuk dijadikan acuan dalam

melakukan uji selanjutnya.
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g.  Kehidupan Sosial di Tempat Kerja

Kehidu

Tabel 4.11.
Ujit Valhiditas dan Relabilitas
Sosial di Tempat Kerja

49 0,696 ! 0,223 valid
50 0,761 | 0,223 valid
51 0,728 | 0,223 vald
52 0,780 | 0,223 valid
53 0477 | 0,223 valid
54 0,545 | 0,223 valid

0,866

reliabel
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Sumber: data primer diolah (2014)

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil penyebaran kuisioner

untuk variable kehidupan sosial di tempat kerja dinyatakan valid dan reliabel.

yang dibuktikan dengan nilai masing-masing r hitung > r table dan nilai cronbach

a > 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian ini layak untuk dijadikan

acuan dalam melakukan uji selanjutnya.

h.  Penyelia

0,778

0,223

Tabel 4.12.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Penyelia

valid

55

56 0790 10223 | valid

57 0,785 | 0223 | valid

58 0,744 | 0223 | vald _

59 0,78 | 0223 | valid 0.903 1 reliabel
60 0562 | 0223 | valid

61 0,601 | 0,223 valid

62 0,485 | 0223 | vald

Sumber: data primer diolah (2014)
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Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil penyebaran kuisioner
untuk variable penyelia dinyatakan valid dan reliabel. yang dibuktikan dengan
nilai masing-masing r hitung > r table dan nilai cronbach a > 0,60. Hal im
menunjukkan bahwa data penelitian ini layak untuk dijadikan acuan dalam

melakukan uji selanjutnya.

i, Membawa Disiplin ke Tempat Kerja

Tabel 4.13.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Membawa Disiplin ke Tempat Kerja

63 ] 0,62 0,223 valid
64 0,592 | 0,223 valid
65 0,535 | 0,223 valid
66 0,770 | 0,223 valid
0,890 reliabel
67 0,762 | 0,223 valid
68 0,669 | 0,223 valid
69 0,772 | 0,223 valid
70 0,548 | 0,223 valid

Sumber: data primer diolah (2014)

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil penyebaran kuisioner
untuk variable membawa disiplin ke tempat kerja dinyatakan valid dan reliabel.
vang dibuktikan dengan nilai masing-masing r hitung > r table dan nilai cronbach
a > 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian ini layak untuk dijadikan

acuan dalam melakukan uji selanjutnya.
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j+  Kinerja Pegawai

Tabel 4.14.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Kinerja Pegawai

71 0,439 | 0223 valid
72 0,581 | 0,223 valid
73 0,473 | 0,223 valid
74 0,667 1 0,223 vahid
75 0,668 | 0,223 valid
76 0,596 | 0,223 valid
77 0,625 | 07223 valid 0,866 | rehabel
78 0,569 | 07223 valid
79 0,521 0,223 valid
80 0,523 | 0,223 valid
81 0,295 | 0,223 valid
82 0,402 | 0223 vahd
83 0,582 | 0,223 valid

Sumber: data primer diolah (2014)

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa hasil penyebaran kuisioner
untuk variable kinerja pegawai dinyatakan valid dan reliabel. yang dibuktikan
dengan milai masing-masing r hitung > r table dan nilai cronbach a > 0,60. Hal ini
menunjukkan bahwa data penelitian ini layak untuk dijadikan acuan dalam

melakukan uji selanjutnya.

4.  Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan apakah data terdistribusi
dengan normal. Gambar dibawah ini merupakan hasil uji normalitas untuk
pengaruh variabel independen yaitu hubungan antar anggota organisasi,hubungan

antar anggota organisasi, pendidikan dan latihan pegawai, mengembangkan
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pimpinan tidak formal diantara pegawai, membentuk gugus kendali mutu
pelayanan, mendukung dan menghargai usaha pegawai, tempat kerja, kehidupan
sosial di tempat kerja, penyelia, membawa disiplin ke tempat kerja terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.
Sebagaimana dapat dilihat pada gambar 4.1.dibawah ini:

Gambar 4.1.
Hasil Uji1 Normalitas (Normal P-Plot)

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

1

057

o
S
1

o
Y
k

Expacted Cum Prob

ap 02 04 0% 08 10
Observad Cum Prob

Sumber: data primer diolah (2014)

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa data budaya organisasi
konsep Kaizen terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil berdistribusi normal, yang
mana memperlihatkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal atau dan
hasil analisis gambardiatas, dapat diketahui bahwa sebaran data (plot) menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal atau memenuhi asumsi
normalitas.

Selain uji normalitas P-Plot untuk menguji distribusi data dapat juga dilihat

dari uji histogram sebagaimana dapat dilihat pada gambar 4.2. dibawah ini
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Gambar 4.2.
Hasil Uji Normalitas (Histogram)

Hintogram
~ Depandert Varisbie Y
[T L N
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Sumber: data primer diolah (2014)

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa data budaya organisasi
konsep Kaizen terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipi! berdistribusi normal, yang
mana memperlihatkan bahwa kurva kemencengan dalam keadaan seimbang atau
tidak menceng ke kiri maupun ke kanan. Maka dapat disimpulkan bahwa model

regresi berdistribusi normal atau memenuhi asumsi normalitas.

b.  Uji Multikolonieritas

Uji 1n1 digunakan untuk melihat adanya multikolonieritas yang dapat dilihat
dari Variance Inflation Factor (VIF) atau nilai Tolerance. Adapun tujuan i ini
adalah digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi yang kuat diantara
variabel-variabel independen vyang diikutsertakan dalam pembentukan
model.Besarnya hasil VIF dan Tolerance dari hasil analisis dapat dilihat pada

table 4.15. dibawah ini:
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Tabel 4.15.
Uji Multikolomeritas
Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 J72 1,296
X2 664 1,506
X3 ,638 1,568
X4 ,585 1,708
x5 716 1,386
X6 645 1,551
X7 ,631 1,584
X8 857 1,167
X9 823 1,215

a. Dependent Variable: Y

Sumber: data primer diolah (2014)

Tabel diatas menunjukkan bahwa keseluruhan vaniable independen
dinyatakan lulus uji multikolonieritas. Dimana dapat dilihat nilai Tolerence
variabel penelitian yaitu 0,772, 0,664, 0,638, 0,585, 0,716, 0,645, 0,631, 0,857,
0,823> 0,10 dan nilai VIF varniabel penelitian 1,296, 1,506, 1,568, 1,708, 1,396,
1,551, 1,584, 1,167, 1,215< 10 yang artinya variable-vanabel independen bebas
dani gejala multikolonientas atau dapat disimpulkan bahwa diantara variabel
independen teresebut tida ada korelasi atau tidak terjadi Multikolinearitas pada

model regresi limer.

c.  Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokesdastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.

Model regresi yang baik adalah jika tidak terdapat heterokesdastisitas. Uji
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heterokesdastisitas dapat dilihat dani diagram scatter plot yang terlihat dan output
SPSS. Apabila titik-titik tersebar tidak teratur dan berada diatas maupun dibawah
angka nol pada sumbu vertical menunjukkan bahwa model regresi tidak
mengandung  heterokesdastisitas.  Untuk  lebih  jelasnya  pengujian
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.3. dibawah ini:

Gambar 4.3.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterpiot
_ Dependent Veriathe: ¥

——ie
i
e

<

i
&
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I
r
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Sumber: data primer diolah (2014)

Hasil uji heteroskedastisitas pada gambar diatas menunjukkan penyebaran
titik-titik data menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y. hal imi
berarti tidak terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi dan layak digunakan

dalam penelitian.

d.  Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1. Autokorelasi merupakan korelasi atan hubungan
yang terjadi antara anggota-anggota dari serangkalan pengamatan yang tersusun
dalam rangkaian waktu (date time series). Uji Autokorelasi pada penelitian ini

dapat dilihat dari nitai Durbin Watson, seperti terlihat pada Tabel 4.16:
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1
,792° 627 142 52656 1,969

a. Predictors: (Constant), X8, X3, X1, X8, X5, X7, X2, X6, X4

b. Dependent Variable: Y
Sumber: data primer diolah (2014)

Berdasarkan hasil analisis diatas uji autokorelasi menunjukkan Tidak
adanya autokorelasi diambil dengan syarat apabila DW berada dikisaran batas 1
sampai dengan batas atas 2,34, yang mana hasil penelitian menunjukkan nilai

Durbin Watson sebesar 1,969.

5.  Analisis Regresi Berganda

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang télah dilakukan diatas, dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang dipakat dalam penelitian ini telah layak
untuk dilakukan analisis statistic selanjutnya. berdasarkan perhitungan analisis
regresi linier yang dilakukan melalui analisis statistic dengan menggunakan
program SPSS Versi 20, maka diperoleh persamaan regresi linier yang dapat

dilihat pada table 4.17. dibawah ini:

Tabel 4.17.
Uji Regresi Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 4,878 784 6,222 .000
X1 ,298 111 324 2,692 009
X2 ,046 , 104 ,057 2,441 013
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X3 109 132 109 2,823
X4 006 , 154 ,005 2,037
x5 001 112 001 2,007
X6 ,003 A4 003 2,023
X7 144 ,099 194 2,458
X8 061 105 067 2,083
X9 308 ,124 ,289 2,484

,005
038
,045
,041
012
,022
,015

Sumber: data primer diolah (2014)

Peramaan regresi linier yang diperoleh dan table diatas adalah sebagai

berikut:

Y 4,878+0,298X,+0,046X,+0,109X;+0,006X,+0,001Xs+0,003X+0,144X 1+
0,061X5+0,308Xq+e

Dimana:

Y = Kinerja Pegawai Negeri Sipil

X, =  Hubungan antar anggota organisasi

X, =  Pendidikan dan latihan pegawai

X; = Mengembangkan pimpinan tidak formal diantara pegawat

X+ = Membentuk gugus kendali mutu pelayanan

Xs = Mendukung dan menghargai usaha pegawai

Xe =  Tempatkena

Xy =  Kehidupan sosial di tempat kerja

Xg = Penyelia

Xs = Membawa disiplin ke tempat kerja

€ = Faktor lain diluar model

Dari model regresi Unstandardized Coefficients tersebut diatas dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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a. Nilai B Constant =4,878
Nila1 konstanta ini menunjukkan bahwa apabila tidak ada nilai variable
bebas yaitu hubungan antar anggota orgamisasihubungan antar anggota
organisasi, pendidikan dan latthan pegawai, mengembangkan pimpinan
tidak formal diantara pegawai, membentuk gugus kendali mutu pelayanan,
mendukung dan menghargai usaha pegawai, tempat kerja, kehidupan sosial
di tempat kerja, penyelia, membawa disiplin ke tempat kerja maka
perubahan kinerja dapat dilihat dari nilai Y sebesar 4,878.

b.  Nila1 X,=0,298 = Hubungan antar anggota organisasi
Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa setiap perubahan hubungan antar
anggota organisasi sebesar 1 satuan, maka kinerja Pegawai Negen Sipil
akan berubah sebesar 0,298 satuan dengan asumsi variable lain dianggap
tetap.

¢.  Nilai X;=0,046 = Pendidikan dan latihan pegawai
Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa setiap perubahan Pendidikan dan
latihan pegawai sebesar 1 satuan, maka kinerja Pegawai Negeri Sipil akan
berubah sebesar 0,046 satuan dengan asumsi variable lain dianggap tetap.

d.  Nilai X;=0,109 = Mengembangkan pimpinan tidak formal diantara pegawai
Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa setiap perubahan
Mengembangkan pimpinan tidak formal diantara pegawai sebesar 1 satuan,
maka kinerja Pegawai Negeri Sipil akan berubah sebesar 0,109 satuan
dengan asumsi variable lain dianggap tetap.

e.  Nilai X4-0,006 = Membentuk gugus kendali mutu pelayanan
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Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa setiap perubahan membentuk
gugus kendali mutu pelayanan sebesar 1 satuan, maka kinerja Pegawai
Negeri Sipil akan berubah sebesar 0,006 satuan dengan asumsi variable lain
dianggap tetap.

f. Nilat X5=0,001 = Mendukung dan menghargai usaha pegawai
Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa setiap perubahan Mendukung dan
menghargai usaha pegawai sebesar 1 satuan, maka kinerja Pegawai Negeri
Sipil akan berubah sebesar 0,001 satuan dengan asumsi variable lain
dianggap tetap.

g.  Nilai X=0,003 = Tempat kerja
Koefisien regresi imi menunjukkan bahwa setiap perubahan tempat kerja
sebesar 1 satuan, maka kinerja Pegawai Negeri Sipil akan berubah sebesar
0,003 satuan dengan asumsi variable lain dianggap tetap.

h.  Nilai X7=0,144 = Kehidupan sosial di tempat kerja
Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa setiap perubahan Kehidupan
sosial di tempat kerja sebesar 1 satuan, maka kineja Pegawat Negeri Sipil
akan berubah sebesar 0,144 satuan dengan asumsi variable lain dianggap
tetap.

i.  Nilai X3g=0,061 = Penyelia
Koefisien regresi tni menunjukkan bahwa setiap perubahan penyeha
sebesar 1 satuan, maka kinerja Pegawai Negeri Sipil akan berubah sebesar
0,061 satuan dengan asumsi variable lain dianggap tetap.

J- Nilai Xy=0,308 == Membawa disiplin ke tempat kerja
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Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa setiap perubahan Membawa
disiplin ke tempat kerja sebesar 1 satuan, maka kinerja Pegawai Negeri Sipil
akan berubah sebesar 0,308 satuan dengan asumsi variable lain dianggap

tetap.

6.  Uji Hipotesis
a. UjiR®

Ujn koefisensi korelasi (R) dilakukan untuk mengetahw seberapa besar
hubungan antara variabel dependen dan vaniabel independen. Uji koefisiensi
determinasi (R Square) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variasi
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Yang mana dapat
dilihat pada tabe! 4.18. dibawah ini:

‘Tabe) 4.18.
Uji R?

Mode! Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durhin-Watson
1 792" 627 142 52656 1,969

a. Predictors: {Constant), X9, X3, X1, X8, X5, X7, X2, X6, X4

b. Dependert Variable: Y
Sumber: data primer diolah (2014)

Tabel diatas menunjukkan hasil uj1 koefisiensi korelasi (R) untuk vanabel
budaya organisasi konsep Kaizen memiliki nilai sebesar 0,792 yang berarti
vaniabel budaya organisasi konsep Kaizen mempunyai pengaruh terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil di Sekratariat Daerah provinsi Kepulauan Riau sebesar
79,2%. Selain itu Koefisiensi determinasi R Square memihki nilai sebesar 0,627.
Dari hasil uji koefisiensi determinasi, dapat diketahui bahwa bahwa variabel

kinerja Pegawaidapat dijeiaskan oleh vanabel budaya organisasi konsep Kaizen
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sebesar 62,7%, sedangkan sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor

yang lainnya.

b. UjiF

Uji F atau uji simultan ini digunakan untuk membuktikan hipotesis
yangmenyatakaan ada pengaruh antara variabel independen (hubungan antar
anggota organisasi,hubungan antar anggota organisasi, pendidikan dan latihan
pegawai, mengembangkan pimpinan tidak formal diantara pegawai, membentuk
gugus kendali mutu pelayanan, mendukung dan menghargai usaha pegawai,
tempat kerja, kehidupan sosial di tempat kerja, penyelia, membawa disiplin ke
tempat kerja) terhadap vanabel dependen (kinerja Pegawai Negen Sipil) di
Sekretariat Daerah Provinsi Kepulavan Riau. Pengujian hipotesis secara simultan
tersebut dapat dilihat dari uji F pada tabel 4.19. dibawah ini:

Tabel 4.19,

Uji F
ANOVA®
Model Sum of Sgquares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6,018 9 669 2,412 01 9°
Residual 18,854 68 277
Total 24,872 77

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X9, X3, X1, X8, X5, X7, X2, X8, X4
Sumber: data primer diolah (2014)
Dari table diatas menunjukkan bahwa hubungan antar anggota organisasi,
pendidikan dan latthan pegawai, mengembangkan pimpinan tidak formal
diantara pegawai, membentuk gugus kendali mutu pelayanan, mendukung dan

menghargai usaha pegawai, tempat kerja, kehidupan sosial di tempat kerja,

penyelia, membawa disiplin ke tempat kerja(budaya organisasi konsep Kaizen)
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mempunyal pengaruh yang signifikan terhadap kinerje pegawai, karena
probabiliti signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,019 (0,019< 0,05) dan nilai
Fhinmg?2,412> Fiape 2,02 maka hipotesis dapat diterima dan dapat disimpulkan
bahwa budaya organisasi konsep Kaizensecara simultan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah

Provinsi Kepulauan Riau.

c.  Ujit

Untuk membuktikan pengaruh dari masing-masing variable bebas
(hubungan antar anggota organisasi,hubungan antar anggota organisasi,
pendidikan dan latihan pegawai, mengembangkan pimpinan tidak formal diantara
pegawai, membentuk gugus kendali mutu pelayanan, mendukung dan menghargai
usaha pegawai, tempat kerja, kehidupan sosial di tempat kerja, penyelia,
membawa disiplin ke tempat kerja) terhadap variabel dependen (kinerja Pegawai
Negeri Sipil) di Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau secara parsial

digunakan analisis uji t. sebagaimana dapat dilihat pada table 4.20. dibawah ini:

Tabel 4.20.
Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 4 878 784 6,222 ,000
X1 298 111 ,324 2,692 ,008
X2 ,046 104 ,057 2,441 013
X3 ,(109 132 ,109 2,823 ,005
X4 ,006 ,154 ,005 2,037 ,038
X5 ,001 112 ,001 2,007 045
X6 ,003 141 ,003 2,023 ,041
X7 144 ,099 ,194 2,459 012
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X8 061 ,105 067 2,083 ,022
X9 ,308 124 289 2,484 015

Sumber: data primer diolah (2014)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh hubungan antar
anggota organisasi (X,) terhadap kinerja pegawai(Y) dengan menggunakan
program SPSS diperoleh thinng Sebesar 2,692 > ;11,9912 dengan nilai sig 0,009.
Karena nilai sig 0,009< 0,05 dapat disimpulkan hipotesis diterima. Berdasarkan
pengujian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
hubungan antar organisasi(X;) terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada
Sekretariat Daerah Provinsi Kepri yang dibuktikan dengan nilai sig 0,009< 0,05
dan tyung Sebesar 2,692 > tupa 1,9912. Selain itu berdasarkan pengujian diatas
menunjukkan besarnya korelasi antara hubungan antar organisasi(X;) terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) sebesar 10,4%.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh pendidikan dan latihan
pegawai (X;) terhadap kinerja pegawai(Y) dengan menggunakan program SPSS
diperoleh tpiun, sebesar 2,441 > e 1,9912 dengan nilai sig 0,013, Karena nilai
sig 0,013< 0,05 dapat disimpulkan hipotesis diterima. Berdasarkan pengujian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan
dan latthan pegawai(X,) terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada
Sekretanat Daerah Provinsi Kepri yang dibuktikan dengan nilai stg 0,013< 0,05
dan tynmg Sebesar 2,441 > tupa 1,9912. Selain itu berdasarkan pengujian diatas
menunjukkan besarnya korelasi antara pendidikan dan latihan pegawai(X;)
terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) sebesar 0,3%.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh mengembangkan

pimpinan tidak formal diantara pegawai (X;) terhadap kinerja pegawai(Y) dengan
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menggunakan program SPSS diperoleh tyiun, sebesar 2,823 > typa 1,9912 dengan
nilai sig 0,005, Karena nilai sig 0,109> 0,05 dapat disimpulkan hipotesis diterima
namun memiliki pengauh yang signifikan. Berdasarkan pengujian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara mengembangkan
pimpinan tidak formal diantara pegawai(Xs;) terhadap kinerja Pegawai Negen
Sipil (Y) pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepri yang dibuktikan dengan nilai sig
0,109> 0,05 dan tyung sebesar 2,823 > tupg 1,9912. Selain itu berdasarkan
pengujian diatas menunjukkan besarnya korelasi antara mengembangkan
pimpinan tidak formal diantara pegawai (Xs) terhadap kinerja Pegawai Negeri

Sipil (Y) sebesar 11%.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh membentuk gugus
kendali mutu pelayanan (X,) terhadap kinerja pegawai(Y) dengan menggunakan
program SPSS diperoleh tyinng Sebesar 2,037> tiune 1,9912 dengan nilai sig 0,038,
Karena nilai sig 0,038< 0,05 dapat disimpulkan hipotesis diterima. Berdasarkan
pengujian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh vang signifikan antara
membentuk gugus kendali mutu pelayanan (X,) terhadap kinerja Pegawai Negeri
Sipil (Y) pada Sekretanat Daerah Provinsi Kepri yang dibuktikan dengan nilai sig
0,038< 0,05 dan tywn, sebesar 2,037 > tupa 1,9912. Selain itu berdasarkan
pengujian diatas menunjukkan besarnya korelasi antara membentuk gugus kendali
mutu pelayanan (X,) terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) sebesar 0,0025%.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh mendukung dan
menghargai usaha pegawai (Xs) terhadap kinerja pegawai(Y) dengan

menggunakan program SPSS diperoleh tynn, sebesar 2,007> tip 1,9912 dengan
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nila1 sig 0,045. Karena nilai sig 0,045< 0,05 dapat disimpulkan hipotesis diterima.
Berdasarkan pengujian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
sigmfikan antara mendukung dan menghargai usaha pegawai (Xs) terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepri yang
dibuktikan dengan nilai sig 0,045< 0,05 dan tyin,g sebesar 2,007 > typa 1,9912.
Selain itu berdasarkan pengujian diatas menunjukkan besarnya korelasi antara
membentuk mendukung dan menghargai usaha pegawai (Xs) terhadap kinerja
Pegawai Negen Sipil (Y) sebesar 0,0001%.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh tempat kerja (Xs)
terhadap kinena pegawai(Y) dengan menggunakan program SPSS diperoleh thinng
sebesar 2,023> tyupe 1,9912 dengan nilai sig 0,041. Karena nilai sig 0,041< 0,05
dapat disimpulkan hipotesis diterima. Berdasarkan pengujian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tempat kerja (Xg)
terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepri
yang dibuktikan dengan nilai sig 0,041< 0,05 dan thiun, Sebesar 2,023 > tybel
1,9912. Selain itu berdasarkan pengujian diatas menunjukkan besarnya korelasi
antara tempat kerja (X¢) terhadap kinerja Pegawai Negen Sipil (Y) sebesar
0,0003%.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh kehidupan sosial di
tempat kerja (X7) terhadap kinerja pegawai(Y) dengan menggunakan program
SPSS diperoleh thinn, sebesar 2,459 >t 1,9912 dengan nilai sig 0,012, Karena
ntlai sig 0,012> 0,05 dapat disimpulkan hipotesis diterima. Berdasarkan pengujian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kehidupan

sosial di tempat kerja (X;) terhadap kinerja Pegawai Negen Sipil (Y) pada
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Sekretariat Daerah Provinsi Kepri yang dibuktikan dengan nilai sig 0,012 < 0,05
dan thnng Sebesar 2,459> tyha 1,9912. Selain itu berdasarkan pengujian diatas
menunjukkan besarnya korelasi antara kehidupan sosia! di tempat kerja (X7)
terhadap kinerja Pegawai Negen Sipil (Y) sebesar 3,7%.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh penyelia (Xg) terhadap
kinerja pegawai(Y) dengan menggunakan program SPSS diperoleh thin,, sebesar
2,083 > typa 1,9912 dengan nilai sig 0,022. Karena nilai sig 0,022> 0,05 dapat
disimpulkan hipotesis diterima. Berdasarkan pengujian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penyelia (Xg) terhadap kinera
Pegawai Negen Sipil (Y) pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepn yang dibuktikan
dengan nilai sig 0,022 > 0,05 dan thiung Sebesar 2,083 > tgp 1,9912. Selain itu
berdasarkan pengujian diatas menunjukkan besarnya korelas! antara penyelia (Xsg)
terhadap kinerja Pegawai Negen Sipil (Y) sebesar 0,44%.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh membawa disiplin di
tempat kerja (Xg) terhadap kinerja pegawai(Y) dengan menggunakan program
SPSS diperoleh thinng sebesar 2,484 > tupg 1,9912 dengan nilai sig 0,015. Karena
nilai sig 0,015> 0,05 dapat disimpulkan hipotesis diterima. Berdasarkan pengujian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara membawa
disiplin di tempat kerja (Xy) terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada
Sekretariat Daerah Provinsi Kepri yang dibuktikan dengan nilai sig 0,015 > 0,05
dan thiwng Sebesar 2,484 > tyupy 1,9912. Selain itu berdasarkan pengujian diatas
menunjukkan besarnya korelasi antara membawa disiplin di tempat kerja (Xo)

terhadap kinerja Pegawai Negen Sipil (Y) sebesar 8,3%.
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C. Hasil dan Pembahasan

Sebagaimana diketahui Sekretariat Daerah Provinsi Kepulavan Riau
merupakan sentral administrasi pemerintahan pada Provinsi Kepulanan Riau.
Namun disamping itu, dengan banyaknya aktivitas pemerintahan di Sekretariat
Daerah Provinsi Kepulavan Rian sehingga terkadang budaya dalam organisasi
kurang ditaati. Seperti kurangnya komunikasi atau hubungan antar organisasi,
kurangnya pelayanan, kurangnya mendukung dan menghargai usaha pegawai
serta kurangnya membawa disiplin ke tempat kerja dan lain sebagainya. Tentunya
jika masing-masing pegawai tidak memahami budaya organisasi konsep Kaizen
yang baik, maka dengan demikian akan berdampak terhadap kinerja pegawai itu
sendiri, dan hasil yang dikerjakan juga akan menunjukkan hasil yang kurang
maksimal.

Secara umum budaya organisasi konsep Kaizen dalam konsep kaizen pada
Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau telah diterapkan hanya saja
kurangnya peran serta pegawai untuk memahami budaya organisasi konsep
Kaizen tersebut. Sebagaimana diketahui budaya organisasi konsep Kaizen sangat
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, karena jika pegawai memahami adanya
budaya organisasi konsep Kaizen dan menerapkannya maka kualitas kerja
pegawai akan lebih maksimal.

Jika ditinjau budaya organisasi konsep Kaizen dalam konsep kaizen melalui
hubungan antar anggota organisasi pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan
Riau menurut beberapa pendapat hasil dari wawancara yang dilakukan
mengatakan bahwa hubungan antar pegawai pada Sekretariat Daerah Provinsi

Kepulauan Riau cukup baik, karena pegawai selalu aktif dalam memberikan
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segala masukan demi tercapainya hasil kena yang maksimal, karena pada
Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau setiap pegawai mempunyai hak yang
sama untuk mengeluarkan pendapat baik berupa saran maupun kritik dan usaha
pegawai tersebut selalu ditanggap positif oleh pimpinan selama pendapat tersebut
mampu memberikan kontribusi yang baik bagi kinerja pegawai. Namun
disamping 1tu terkadang kurang adanya koordinasi antar pegawai sebelum
melakukan kegiatan, dan hal selalu menyebabkan adanya perselisihan yang
berdampak terhadap hasil kerja yang kurang maksimal.

Budaya organisasi konsep Kaizen juga tercipta dalam pendidikan dan
latthan pegawai pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau yang mana
Sekretartat Daerah Provinsi Kepulauan Riau selalu membuat program pelatihan
pegawal secara berjenjang dan tertus menerus untuk perkembangan pengetahuan
pegawal yang mana tujuannya adalah meningkatkan kinerja pegawai khususnya
pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau. Disisi lain lemahnya kegiatan
pendidikan dan latihan ini adalah keterlibatan dan keikutsertaan pegawai terbatas
dan terkadang dikualifikasikan sesuai dengan bidangnya schingga bidang yang
tidak berkaitan tidak bisa mengikuti kegiatan tersebut.

Dalam pelaksanaan kerja pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau
pimpinan bersifat terbuka dalam memberikan saran dan masukan kepada pegawati,
selain itu juga pimpinan bersifat loyal terhadap pegawai dan mau berkumpul
bersama bawahan dan yang tidak kalah penting pada Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau atasan selalu menyampaikan informasi-informasi yang

dibutuhkan pegawai khususnya informasi mengenai peningkatan kualitas kerja

pegawal.
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Budaya orgamisast konsep Kaizen pada Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau juga terlihat cukup baitk yang mana adanya penghargaan bagi
pegawai yang memiliki kualitas kerja yang baik berupa jabatan yang layak bagi
pegawai tersebut, hal ini dilakukan guna menghargai pencapaian hasil kerja yang
baitk. Disamping itu pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau selalu
memperhatikan kondisi tempat kerja dan selalu menerapkan kepada pegawa:
untuk membawa disiplin ketempat kerja , hal tersebut dilakukan guna
menciptakan suasana kerja yang nyaman bagi pegawai dan tentunya dari kondisi
tempat kerja ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai. berdasarkan
hasil penelitian, untuk mengkaji jawaban dan tujuan penelitian, dapat dijelaskn
dibawah 1n:

1.  Pengaruh Budaya organisasi konsep Kaizen terhadap Kinerja Pegawai

di Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan budaya organisasi konsep Kaizen
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau karena probabiliti signifikan lebih kecil dani 0,05 yaitu 0,019,
maka hipotesis dapat diterima dan dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi
konsep Kaizen secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.
Berpengaruhnya budaya organisasi konsep Kaizen terhadap kinerja pegawal pada
Sekretaniat Daerah Provinsi Kepulavan Riau membuktikan bahwa dengan jika
budaya organisasi konsep Kaizen diterapkan oleh setiap pegawai pada Sekretariat

Daerah Provinsi Kepulauan Riau maka kinerja pegawai akan lebih baik, dan
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tentunya peran serta atasan dalam hal im sangat penting, karena atasan merupakan
pimpinan langsung yang mampu mengendalikan kinerja pegawai.

Selain itu berpengaruhnya budaya organisasi konsep Kaizen terhadap
kinerja pegawai ditanggap baik oleh salah satu pejabat yang ada di Sekretanat
Daerah Provinsi Kepulauan Riau, yang menyatakan bahwa untuk memulai sebuah
kerja yang akan menghasilkan kualitas kerja yang baik budaya orgamisast konsep
Kaizen harus diterapkan agar ada keterkaitan dan saling berhubungan langsung
antara atasan dan bawahan ataupun antara bawahan dengan bawahan. Jika
hubungan kerja tersebut dapat terjalin dengan batk maka secara langsung akan
menghasilkan kualitas kerja yang baik.

Untuk lebih jelasnya dalam melihat pengaruh masing-masing variabel
budaya organisasi konsep Kaizen terhadap terhadap kinerja pegawai pada
Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau, dapat dilihat dibawah imi;

a. Pengaruh Hubungan antar Anggota Organisasi terhadap Kinerja

Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hubungan antar organisasi

terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Sekretariat Daerah Provinsi

Kepri. Hal ini senada dengan teori Gilbson (1997:372) yang menyatakan

hubungan antar anggota organisasi merupakan suatu sistem yang menembus

nilai-nilai, keyakinan dan norma yang ada disetiap orgamsasi. Kultur
organisasi dapat mendorong atau menurunkan efektifitas tergantung dari

sifat nilai-nilai, keyakinan dan norma-norma yang dianut.
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Dalam hal hubungan kerja, Darmawan (2006:248) menyebutkan bahwa
hubungan antara atasan dan bawahan harus selalu dibina dengan baik. hal
ini menjadi penting untuk dipahami agar tercipta sebuah komunikasi yang

baik sehingga dapat meningkatkan produktifitas perusahaan.

b.  Pengaruh Pendidikan dan Latihan Pegawai terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Pendidikan dan Latihan
Pegawai terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Sekretariat Daerah
Provinsi Kepri. Sejalan dengan hastl penelitian tersebut, Notoadmodjo
(2003:30) menyatakan bahwa Pendidikan dan Pelatihan dapat dipandang
sebagai salah satu bentuk investasi oleh karena itu, setiap organisasi atau
instans! yang ingin berkembang, maka pendidikan dan pelatihan bagi
karyawannya harus memperoleh perhatian yang besar.

Diadakannya pendidikan dan pelatihan tentunya mempunyai tujuan-tujuan
tertentu, baik bagi peserta 1tu sendiri maupun bagi kepentingan organisasi,
hal ini perlu diperhatikan karena tujuan-tujuan tersebut sesungguhnya
merupakan landasan penetapan metode pendidikan dan pelatthan mana yang
akan dipakai, matenn yang akan dibahas, pesertanya dan siapa saja tenaga
pengajarnya untuk dapat memben subjek yang bersangkutan.

Menurut Badan Kepegawaian Negara yang penulis kutip mengungkapkan,
tuyjuan diadakannya pendidikan dan pelathan adalah sebagai berikut
meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan sikap untuk dapat
melaksanakan tugas jabatan secara professional dengan dilandasi

kepribadian dan etika PNS sesuai dengan kebutuhan instansi, Menciptakan
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aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan perekat persatuan
dan kesatuan, Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang
berorientasi pada pelayanan, pengayoman dan pemberdayaan masyarakat,
Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan
tugas pemerintahan umum dan pembangunan demi terwujudnya

kepemenintahan yang baik.

¢.  Pengaruh Mengembangkan pimpinan tidak formal diantara pegawai
terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuratkan sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Mengembangkan pimpinan
tidak formal diantara pegawai terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada
Sekretariat Daerah Provinsi Kepri. Kepemimpinan merupakan hal yang
berhubungan dengan proses menggerakan, memberikan tuntunan, membina,
membimbing, menunjukkan jalan, memberi contoh keteladanan, mengambil
resiko, mempengaruht dan menyakinkan orang lain. Menurut William G.
Scott pada tahun 1962, beliau pemah berbicara mengenai arti
kepemimpinan yaituKepemimpinan adalah sebagai proses mempengaruvhi
kegiatan yang diorganisir dalam kelompok di dalam usahanya mencapai
suatu tujuan yvang telah ditentukan. Dalam hal im dimaksudkan bahwa
kepemimpinan selalu menyangkut dalam hal mempengaruhi orang lain demi
tercapainya suatu tujuan yang baik. Seorang pemimpin dituntut memiliki
tanggung jawab yang besar dan mampu menunjukkan jalan yang baik atau
benar, namun dapat pula dituntut untuk mengepalai suatu pekerjaan atau

kegiatan Sementara mendefinisikan kepemimpinan adalah penting untuk
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memahami bahwa seorang permimpin adalah seseorang yang secara efektif
dapat berkomunikasi dengan pengikutnya. Saiah satu defimsi
kepemimpinan mendefinisikan pemimpin sebagai pemimpin alam.
Pemimpin alam ini disebut karismatik pemimpin. Karismatik pemimpin
yang memiliki potensi untuk membawa perubahan radikal dalam
masyarakat. Pemimpin perlu terus memantau lingkungan. Mereka tidak
hanya dapat bertindak secara lokal tetapi mereka harus memiliki pandangan
yang lebih luas.

d. Pengaruh Membentuk gugus kendali mutu pelayanan terhadap Kinerja
Pegawai
Berdasarkan hasi] pengujian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Membentuk gugus kendali
mutu pelayanan terhadap kinerja Pegawai Negert Sipil pada Sekretariat
Daerah Provinsi Kepri.Gugus Kendali Mutu (GKM) atau Quahty Control
Circle (QCC) merupakan salah satu pendekatan yang menjadikan faktor
manusia sebagai basis peningkatan produktivitas melalui partisipasi
karyawan pada semua tingkatan organisasi dalam proses pengambilan
keputusan. Gugus Kendali Mutu juga diartikan sebagai sekelompok orang
(biasanya terdiri dari 3 sampai dengan 8 orang) yang memiliki pekerjaan
sejems, membahas dan menyelesaikan persoalan kerja yang dihadap: dan
mengadakan perbaikan secara terus-menerus dengan mempergunakan
tekmk kendal mutu.
Menurut Hasibuan Malayu S. P (2006:232), gugus kendali mutu adalah

kelompok kecil dari lingkup kena yang dengan sukarela melakukan
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kegiatan pengendalian dan perbaikan secara berkesinambungan dengan
menggunakan teknik-teknik quality control (kendali mutu). Jad: dalam
program Gugus Kendali Mutu (GKM), kegiatan-kegiatan pengendahan
berusaha melibatkan karyawan dalam penyelesaian masalah kerja, serta
menyalurkan pemikiran mereka secara efektif. Dalam hal ini diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas dengan menggah dan menyalurkan
kekuatan pemikiran manusia yang bekerja sama dalam suatu perusahaan.

Keterlibatan karyawan dimasukkan dalam suatu kelompok kecil yang selalu
mengkaji permasalahan pekerjaan dan mencoba memecahkannya, dalam
pembentukannya berdasarkan pada bidang pekerjaan dan permasalahan
yang dipecahkan yang ada dalam bidang pekerjaannya tersebut, gugus
kendali mutu 1ni harus bekerja terus menerus dan tidak tergantung pada
proses produksi. Jumlah karyawan yang ada dalam kelompok kecil
menyesuaikan kebijakan organisasi, masing-masing kelompok kecil
dipimpin oleh seorang ketua kelompok. Fungsi ketua kelompok hanyalah
sebagai moderator guna memperlancar proses pemecahan persoalan.
Diharapkan setiap anggota kelompok memberikan kontribusi pada saat
bergabung bersama kelompok. Selain ketua kelompok, kebanyakan
orgamisasi juga melibatkan seorang fastlitator. Tugas fasilitator im1 adalah
mempersiapkan program latthan, memberikan latihan dan mendampingi
kepala gugus atau anggota tim. Setiap gugus atau kelompok kecil posisinya
adalah independent (tidak terikat oleh yang lain), akan tetapi dapat saja
melakukan pertemuan dengan gugus lain untuk memecahkan persoalan

bersama. Persoalan yang dibahas dalam gugus tidak terbatas pada mutu,
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akan tetapi juga mencakup produktivitas, biaya, keselamatan kerja, moral,
lingkungan dan lain sebagainya.

Menurut Anassidik (2002:14) gugus kendali mutu memiliki cin-ciri sebagai
benikut: (1) Mekanisme formal bagi partisipasi karyawan dalam
memecahkan persoalan. Artinya gugus kendali mutu merupakan mekanisme
formal dan dilembagakan yang bertujuan untuk mencari pemecahan
persoalan dengan ciri-ciri memberikan penckanan pada partisipasi dan
kreatifitas di antara karyawan; (2) Membantu organisasi untuk
mnnyesuaikan dinl dengan lingkungan. Artinya setiap gugus juga bertindak
sebagal mekanisme pemantau yang membantu organisasi dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan dalam memantau kesempatan
dengan ciri-ciri kecepatan dan ketepatan karvawan dalam melihat persoalan;
(3) Delapan sampai sepuluh anggota dalam setiap gugus. Artinya jumlah
anggota gugus berlainan tergantung pada kebijaksanaan organtsasi.
Biasanya jumlah tersebut berkisar antara tiga sampai dua puluh karyawan,
dengan rata-rata anggota gugus dari delapan sampai sepuluh orang dengan
cini-cint: mengadakan pertemuan secara teratur, mempelajari persoalan,
mempelajari metode yang berkaitan dengan persoalan, memilih dan
memecahkan persoalan; (4) Pemimpin tidak mempnyai kekuasaan. Artinya
dalam gugus seorang pemimpin tidak mempunyai kekuasaan terhadap
anggota lainnya tapi lebih merupakan seorang moderator yang
memperlancar proses pemecahan persoalan dengan ciri-ciri: berperan aktif
dalam kelompok, berorientasi dan ikut berkepentingan mengarahkan

kegiatan, menciptakan kerjasama antar anggota, menciptakan hubungan
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kelompok dengan kelopok yang lain, menciptakan kepja sama dengan
pengelola hubungan sejawat, mendorong anggota kelompok untuk

penerapan teknik-teknik quality control (kendali mutu) di tempat kerja.

e. Pengaruh Mendukung dan menghargai usaha pegawai terhadap
Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh vyang signifikan antara Mendukung dan
menghargai usaha pegawai terhadap kinerja Pegawai Negen Sipil pada
Sekretariat Daerah Provinsi Kepri. Menurut Hasibuan (2000), Motivasi
adalah pembernian penggerak dalam rangka mendukung untuk menciptakan
kegairahan seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja effektif dan
terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. Motivasi
memegang peranan penting karena motivasi merupakan hal yang
menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaya mau
bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.
Dukungan merefleksikan percaya dan saling mendukung yang terus
berlangsung diantara anggota kelompok kerja. Dukungan tinggi jika anggota
organisasi merasa bahwa mereka bagian tim yang berfungsi dengan baik
dan merasa memperoleh bantuan dari atasannya, jika mengalami kesulitan
dalan menjalankan tugas. Jika dukungan rendah, anggota organisasi merasa
terisolasi atau tersisih sendirt.
Sedangkan Menurut Robbins (2008, p103) dukungan organisasional yang
dirasakan adalah tingkat sampai dimana karyawan yakin organisasi

mengabargai kontribusi mereka dan peduli dengan kesejahteraan mereka.
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Kecual jika manajemen tidak mendukung bagi karyawan, karyawan dapat
melihat tugas-tugas tersebut sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan dan

memperhhatkan hasil kerja yang tidak efektif untuk organisasi.

f. Pengaruh Tampat Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tempat kera terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepri. Hal
int senada dengan pernyataan Anwar Prabu Mangkunegara (2005:68) yang
menyatakan keberhasilan peningkatan kinerja menuntut instansi mengetahui
sasaran kinerja. Jika sasaran kinerja ditumbuhkan dari dalam din karyawan
akan 3 membentuk suatu kekuatan din dan jika situasi lingkungan kerja
turut menunjang maka pencapaian kinerja akan lebih mudah.

Tempat kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dan
dapat mempengaruhi dalam bekerja meliputi pengaturan penerangan,
pengontrolan suara gaduh, pengaturan kebersihan tempat kerja dan
pengaturan keamanan tempat kerja, Menurut Sukanto dan Indnyo
(2000:151). Menurut Alex S Nitisemito (1992:25) lingkungan kerja adalah
sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan dapat mempengaruht dirinya
dalam menjalankantugas yang dibebankannya. Instansi harus dapat
memperhatikan kondisi yang ada dalam perusahaan baik didalam maupun
diluar ruangan tempat kerja, sehingga karyawan dapat bekerja dengan lancar

dan merasa aman.
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g.  Pengaruh Kehidupan sosial di tempat kerja terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kehidupan sosial di tempat
kerja terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Sekretariat Daerah
Provinsi Kepri.Kualitas kehidupan sosial merupakan masalah utama yang
patut mendapat perhatian organisasi ( Lewis dkk, 2001 ) Hal int merujuk
pada pemikiran bahwa kualitas kehidupan dipandang mampu untuk
meningkatkan peran serta dan sumbangan para anggota atau karyawan
terhadap organisasi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas
kehidupan kerja mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan ( May dan Lau, 1999 ) Adanya kualitas kehidupan kerja juga
menumbuhkan keinginan para karyawan untuk tetap tinggal dalam
organisasi. Penelitian juga menunjukkan adanya hubungan positif antara
praktek kualitas kehidupan kerja dengan kinerja karyawan (Elmuti dan

Kathawala, 1997)

h.  Pengaruh Penyelia terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh vang signifikan antara penyelia terhadap kinerja
Pegawali Negeri Sipil pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepri. Dalam
jurnalnya Barbara A Wech (2008) menyatakan Organisasi perlu melakukan
aktivitas yang membangun, berkembang, dan mendukung kepercayaan
terhadap para penyelia. Sebagai contoh, memberi penghargaan kepada para
penyelia yang dapat membangun kepercayaan dan kepada karyawan yang

juga memberi umpan balik yang baik. Para penyelia dan teman sekerja
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harus kompeten atau efektif terhadap pekerjaan mereka. Komunikasi harus
terbuka, jujur, akurat, dan tulus hati. Harus dapat memberikan perhatian
kepada semua karyawan. Tindakan dan perilaku harus konsisten dan saling
bergantung, Akhirnya, kepercayaan membantu pencapaian tujuan, nilai-
nilai, dan kepercayaan secara umum. Adalah penting untuk membangun

hubungan.

i Pengaruh Membawa disiplin ke tempat kerja terhadap Kinerja
Pegawai
Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Membawa disiplin ke
tempat kerja terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Sekretariat Daerah
Provinsi Kepri. Hal imi senada dengan pernyataan 1G. Surono dalam
Roemintoyo,(1999: 13-14) yang menyatakan Disiplin kerja merupakan
sikap yangsangat diperlukan dan mendapat perhati-an dalam setiap
pekerjaan yang dilakukanoleh setiap orang dalam usaha untuk me-
ningkatkan kinerja guna mencapai tujuanorganisasi. Disiplin adalah suatu
ketaatanyang sungguh-sungguh yang didukungoleh kesadaran untuk
menjalankan tugasdan kewajibannya serta berperilaku yangseharusnya
berlaku di dalam lingkungantertentu.
Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik
bagi kepentingan organisasi maupun bagi para pegawainya. Bagi organisasi
adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan
kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal.

Sedangkan bagi pegawai akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan
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schingga akan menambah semangat kena dalam melaksanakan
pekerjaannya. Dengan demikian, pegawai dapat melaksanakan tugasnya
dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya

semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan organisasi (Sutrisno, 2009).

2.  Pengaruh Budaya organisasi konsep Kaizen yang paling dominan
terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan
Riau
Berdasarkan hasil penelitian diatas, terlihat jelas bahwa Budaya organisasi

konsep Kaizen yang paling dominan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di

Sekretaniat Daerah Provinsi Kepulauan Riau adalah variabel mengembangkan

pimpinan tidak formal yaitu sebesar 11%. Besarnya pengaruh tersebut karena

pegawai setuju bahwa pimpinan selalu terbuka terhadap setiap saran yang
disampaikan oleh bawahan, pimpinan selalu mau berdialog dan berkomunikasi
dengan bawahan, pimpinan selalu obyektif dalam memben ganjaran kepada

Pegawai yang berprestasi dan memberi hukuman untuk Pegawat yang tidak baik

dengan mengumunkan di depan Pegawai lainnya, pimpinan selalu memberikan

tugas dan tanggungjawab kepada setiap Pegawal sesuai dengan minat dan
kemampuan mereka, pimpinan selalu bisa memotivast Pegawai untuk berprestasi
lebih tinggi dalam bekerja, pimpinan selalu Menyampaikan informasi yang
dibutuhkan Pegawai, pegawai dapat bertemu dengan pemimpin setiap saat untuk
berbagi pemikiran demi kemajuan organisasi. Meskipun banyak faktor lain yang
mempengaruhi  kinerja pegawai namun pada Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau pada budaya organisasi konsep Kaizen selain variabel

mengembangkan pimpinan tidak formal adapula faktor lain yaitu hubungan antar

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




16/41977.pdf
125

organisasi sebesar 10,4%. Dan hal in1 menunjukkan jika pegawai pada Sekretanat
Daerah Provinsi Kepulauan Riau lebih meningkatkan koordinasi dan komunikasi
yang baik antar sesama pegawai maupun kepada atasan maka kinerja pegawai
pada Sekretanat Daerah Provinsi Kepulanan Riau akan lebih baik. Namun secara
keseluruhan budaya organisasi konsep Kaizen yang paling dominan berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau sebesar

62,7%.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara hubungan antar organisasi
(X)) terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Sekretariat Daerah Provinsi
Kepn. Selain itu besamya korelasi antara hubungan antar organisasi (X,) terhadap
kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) sebesar 10,4%. Hal ini memberikan arti bahwa
jtka hubungan antar organisasi meningkat maka kinerja pegawai juga meningkat.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan variabel pendidikan dan latihan pegawai (X»)
terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Sekretariat Daerah Provinsi.
Besarnya korelasi antara pendidikan dan latihan pegawai (X;) terhadap kinerja
Pegawai Negenri Sipil (Y). Hal ini memberikan arti bahwa jika jika pendidikan
dan latihan pegawai meningkat maka kinerja pegawai juga meningkat

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan variabel pengembangan pimpinan tidak
formal chantara pegawai (X3) terhadap kinerja Pegawai Negen Sipil (Y) pada
Sekretariat Daerah Provinsi Kepri. Besarnya korelasi antara pengembangan
pimpinan tidak formal diantara pegawai (X;) terhadap kinerja Pegawai Negen
Sipil (Y). Hal ini memberikan arti bahwa jika pengembangan pimpinan tidak

formal diantara pegawai meningkat maka kinerja pegawai juga meningkat

126
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan variabel pembentukan gugus kendali mutu
pelayanan (X,4) terhadap kinerja Pegawai Negen Sipil (Y) pada Sekretariat Daerah
Provinsi Kepri. Besarnya korelasi antara pembentukan gugus kendali mutu
pelayanan (X,) dengan kinerja Pegawai Negen Sipil (Y). Hal ini memberikan arti
bahwa jika membentuk gugus kendali mutu pelayanan meningkat maka kinerja
pegawal juga meningkat

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara dukungan dan penghargaan usaha
pegawai (Xs) terhadap kinerja Pegawai Negen Sipil (Y) pada Sekretariat Daerah
Provinsi Kepri. Besarnya korelasi antara membentuk dukungan dan penghargaan
usaha pegawai (Xs) terhadap kineja Pegawai Negerni Sipil (Y). Hal m
memberikan arti bahwa jika mendukung dan menghargai usaha pegawai
meningkat maka kinerja pegawai juga meningkat.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara tempat kerja (X¢) terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepri. Besarnya
korelasi antara tempat kerja (X¢) dengan kinerja Pegawai Negen Sipil (Y). Hal
ini memberikan arti bahwa jika suasana tempat kerja meningkat maka kinerja
pegawal juga meningkat.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara kehidupan sosial di tempat kerja (X;7)
terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Sekretartat Daerah Provinsi

Kepri. Besarnya korelasi antara kehidupan sosial di tempat kerja (X7) terhadap
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kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y). Hal ini memberikan arti bahwa jika kehidupan
sosial di tempat kerja meningkat maka kinerja pegawai juga meningkat.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara penyelia {Xz) terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepri. Besarnya
korelasi antara penyelia (X3) terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y). Hal ini
memberikan arti bahwa jika kegiatan penyelia meningkat maka kinerja pegawai
juga meningkat.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan vanabel membawa disiplin di tempat kerja
(X9) terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (Y) pada Sekretariat Daerah Provinsi
Kepri. Selain itu berdasarkan pengujian diatas menunjukkan besarnya korelasi
antara membawa disiplin di tempat kerja (Xs) terhadap kinerja Pegawai Negeri
Sipil (Y). Hal ini memberikan arti bahwa jika membawa disiplin di tempat kerja
meningkat maka kinerja pegawai juga meningkat.

Budaya organisasi konsep Kaizen yang paling dominan berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai Negen Sipil dilingkungan Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau adalah variabel mengembangkan pimpinan tidak formal yaitu
sebesar 11% dan selain itu adapula faktor lain yaitu hubungan antar organisasi

sebesar 10,4%.

B. SARAN
Berdasarkan hasil peneliian yang telah dijelaskan sebelumnya, adapun
saran yang ingin disampaikan adalah mengingat pentingnya budaya organisasi

dalam peningkatan kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Provinsi
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Kepulauan Riau, sebaiknya Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau selalu
melakukan komunikasi antara bagian yang melibatkan fungsi atasan dan bawahan
dengan tujuan terjalinnya hubungan antara organisasi dan menciptakan
komunikasi yang baik. Selain itu tentunya untuk meningkatkan budaya organisasi
sebaiknya dilakukan pendidikan dan pelatihan (diklat) terhadap pegawai untuk
meningkatkan hasil kinerja pegawai sesuai dengan bidang dan tanggungjawabnya.
Agar dapat menciptakan kinerja pegawai yang kondusif sebaiknya harus didukung
dengan motivasi dari atasan ke bawahan yang dilihat dari usaha pimpinan dalam
mendukung dan menghargai usaha pegawai. selain itu juga situasi tempat kerja
juga harus mendukung karena kenyamanan dalam bekerja akan menghasilkan
sebuah pekerjaan yang baik pula. Terakhir untuk lebih meningkatkan budaya
organisasi dalam peningkatan kinerja sebatknya pegawai disiplin dalam bekerja,
baik ketepatan waktu dalam bekerja maupun tepat waktu dalam penyelesaian
pekerjaan. Karena dengang membawa disiplin ke tempat kera, dapat

mempengaruhi hasil kerja.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41977 .pdf

DAFTAR PUSTAKA

ArnA Mydisiaadad0 200 klomunikasi Organisasl. Jakarta. Bumi Aksara.

Arogyaswamy and Byles. 1987. Organizational Culture: Internal and
Eksternal Fits, Journal of Management, Oklahoma State University.

Ardiani, Nunuk, Gibson, 1996, Organisasi (Perllaku, Struktur, Proses). Jakarta.
Binarupa Aksara,

Asep Hermawan. 2005. Penelitian Bisnis: Paradigma Kuantitatif. Jakarta.
Penerbit PT. Grasindo

Atmosoeprapto, Kisdarto, 2001. Menuju SDM Berdaya - Dengan
Kepemimpinan Efektif dan Manajemen Efisien. Jakarta. PT. Elex Media
Komputindo.

Bounds, ¢ al. 1994. Beyond Total Quality Management. New York. McGraw-
Hill Inc

Chaffin, DonB. Andersson, BernardJ. B.J. Martin. 1999. Occupational
Biomechanics. Third Edition. Michigan.

Chatman, Jennifer. A and Karen A. Jehn. 1994. Assasing The Relationship
Between Industry Characteristics and Organizational Culture: How
Different Can You Be? Academy of Management Journal. Vol. 37. Pp.
304-309.

Costa, M., Brookes, S. J. H., Steele, P. A, Gibbins, 1., Burcher, E., dan Kandiah,
C. J. 1993. Neurochemical classification of myenteric neurons in the
guineapig ileum. Neuroscience.

Dharma, A. 1991. Manajemen Prestasi Kerja. Rajawali. Jakarta.

Garry, Yukl, 1994. Kepemimpinan Dalam Organisasi. (Alih Bahasa Jusuf
Udaya), Jakarta. Prenhallindo.

Gomes, Faustino Cardoso. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia.
Yogyakarta: Penerbit Andi Offset.

Graves, D. 1986. Corporate Culture Diagnosis and Change : Auditing and.
Changing the Culture Organizations. London : Frances Pinter
(Publishers).

Hardjosoedarmo, S. 2001. Total Quality Management. Yogyakarta. Andi Offset,

130

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41977 pdf
131

Harris & Moran. 1991. Managing Cultural Differences. Houston. Gulf
Publishing Company.

Hasibuan M. 1991. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta. PT. Gunung
Agung.

Husein Umar. 1999. Riset Strategi Perusahaan. Jakarta. PT. GPU.

Jewel, LN, dan Siegel Marc, 1996, Psikologi Industri/Organisasi Modern.
Penerjemah. A Hadyana Pudjaatmaka dan Maetasari. Jakarta. Penerbit
Archan.

Masaaki Imai. 2001. KAIZEN (Kunci Sukses Jepang Dalam Persaingan).
Penerbit PPM.

Masri Singarimbun & Sofian Effendi. 1989. Metode Penelitian Survei. Jakarta.
LP3ES.

Ndraha, Taliziduhu. 1997. Budaya Pemerintahan dan Dampknaya Terhadap
Pelayanan Masyarakat. Jakarta. Jurnal Ilmu Pemerintahan Edisi Ketiga

Nurtjahjo, Hendra. 1997. Filsafat Demokrasi. Jakarta. Bumi Aksara.

Nurfarhati. 1999. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Telkom Malang. Tesis Universitas Brawijaya Malang.

Nimran, Umar. 1997. Perilaku Organisasi. Surabaya. Citra Media

Nicholson, Walter. 1985. Micreconomic Theory. Basic Principle and
Extenstons. Harcort Brace Colege Publishers. New York

Peraturan Daerah No. 4, (2011). Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD dan Dinas Daerah Provinsi
Kepulanan Riau. Biro Hukum dan Ortal Sekretariat Daerah Provinsi Kepri.

Sathe, V. 1985 Culture and Related Corporate... Indices: Methodes and
Applications. New York

Schein, Edgar H. 1992. Organizational Culture and Leadership. Jossey Bass.
San Francisco.

Smircich, L., 1983. Concept of Culture and Organizational Analysis
Administrative Science. Quarterly.

Stephen P. Robbins, 1996. Perilaku Organisasi, Konsep, Kontroversi dan

Aplikasi. Alih Bahasa : Hadyana Pujaatmaka. Edisi Keenam. Jakarta.
Penerbit PT. Bhuana llmu Populer.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41977 pdf
132

Steers, M Richard. 1985. Efektivitas Organisasi Perusahaan. Jakarta. Erlangga.

Swasto. B. 1996. Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengarubnya
Terhadap Kinerja dan Imbalan. Malang. FIA Unibraw.

Tjiptono, Fandy. 1995. Total Quality Management. Yogyakarta. ANDIL

Umar, Husein. 2001. Strategic Management in Action. Jakarta. PT Gramedia
Pustaka Utama.

Wexley dan Yukl. 1992. Leadership in Organization. Edisi Terjemahan.
Jakarta: PT Prenhallindo.

Weick, K.E., 1987. Technology as Equivoque: Sensemaking in New
Technologies. In P.S. Goodman, 1.S. Sproul, and Associates (eds.)
Technology and Organizations. Jossey-Bass. San Franscisco.

Whistler, R.L., and T. Hymowitz. 1989. Guar Agronomy Production Industrial
use and Nutrition. Purdue University Press. USA. Indianda

Wiener. 1988. Psychopathology in Adolescence. New york. A Wiley
Interscience Publicaion.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41977..pdf
Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

PENGANTAR

Terlampir saya sampaikan kepada Bapak/Ibu/Saudara dafiar pertanyaan dan
pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui Pengarvh Budaya Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan
Riau.

Daftar pertanyaan dan pernyataan ini semata-mata akan saya gunakan untuk
kepentingan ilmiah dan dalam rangkaian untuk menyelesatkan tugas akhir saya
sebagai Mahasiswa Program Magister Administrasi Publik Universitas Terbuka
UPBJJ Batam. Informasi yang Bapak/Tbu/Saudara berikan di sini akan saya jamin
kerahasiaannya dan tidak akan digunakan selain untuk kepentingan penulisan
thesis.

Demikian disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibw/Saudara mengisi daftar
pertanyaan dan pernyataan ini dengan sebenar-benarnya, saya ucapkan terima
kasth.

Hormat Saya

MAIZANUL ICHWAN

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41977 .pdf

A. IDENTITAS RESPONDEN
(Mohon Diisi dengan Lengkap)

& IDENTITAS RESPONDEN No Responden:
Usia et ararareraneeraereraaaaaaan
Jenis kelamin e aanr e e aa e n s
Pendidikan et e e ee e e an
Jabatan :

Bacalah dengan cermat tiap butir pernyataan/pertanyaan sebelum anda
memberikan jawaban yang sesuai dengan pilihan anda dengan petunjuk
sebagai benkut:

Petunjuk Pengisian:

Mohon Bapak/lbu memberikan tanda ceklist pada kolom yang telah
disediakan. Pilih jawaban yang dinilai paling benar.

I. Hubungan antar Anggota Organisasi (X1)
Keterangan: sangat jelas (SJ), cukup jelas (CJ), kurang jelas (KJ), tidak jelas
(TJ), sangat tidak jelas (STJ)

—

Item Pertanyaan ST |CJ |KJ[TJ [STJ
1. | Apakah organisasi dengan jelas menghimbau
seluruh pegawai untuk secara aktif dan kreatif
membantu mengembangkan kinerjanya sesuai
dengan tanggung jawab yang telah diberikan?

2. | Apakah organisasi dengan jelas
mempertimbangkan masukan dan saran dari
para Pegawar  dalam mengambil setiap
keputusan?

3. | Apakah organisasi memberi dukungan dengan
jelas kepada anggota organisasi Pegawai
untuk mengikuti pelatihan di luar organisasi?

4. | Apakah organisasi memberi dukungan kepada
organisasi Pegawai  dengan jelas untuk
berperan aktif dalam meningkatkan kinerja
Pegawai?

5. | Apakah setiap ada permasalahan yang
menyangkut kepegawaian, Organisasi dengan
jelas melibatkan organisasi Pegawai untuk
berdialog?

6. | Apakah setiap Pegawai mempunyai hak yang
sama untuk mengeluarkan pendapat baik
berupa saran maupun krittk kepada organisasi,
secara jelas?
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7. | Apakah setiap Pegawal mempunyai hak yang
sama dengan jelas untuk mengeluarkan
pendapat baik berupa saran maupun kntik
kepada organisasi?

8. | Apakah organisasi tidak membedakan dengan
jelas  perlakuan terhadap masing-masing
Pegawai berdasarkan tinggi rendahnya
jabatan? J

II. Pendidikan dan latihan Pegawai (X2)
Keterangan: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Sangat Jarang

(ST), tidak pernah (TP)
No Item Pertanyaan SL [SR|KD!SJ|TP
0. Apakah organisasi selaln memberikan berbagai

fasilitas untuk kegiatan pefatihan Pegawai?

10. | Apakah organisasi selalu memberikan insentif bagi
Pegawai yang mengikuti pelatihan?

11. | Apakah organisasi selalu membuat program
pelatihan Pegawai secara berjenjang dan terus
menerus?

12 | Apakah organisasi selalu membedakan jenis
pelatiban sesuai dengan kebutuhan Pegawai?

13. | Apakah organisasi selalu menyediakan instrultur
yang sesuai dengan keahliannya dalam kegiatan
pelatihan Pegawai?

14. | Apakah organisasi selalu menggunakan konsultan
pelatihan untuk setiap pelatihan kepada Pegawai?

15. | Apakah organisasi selalu memberikan imbalan
finansial untuk Pegawai yang berhasil dalam
mengikuti program pendidikan dan latihan?

16. | Apakah keberhasilan pegawai dalam mengikuti
program pendidikan dan latihan selalu dijadikan
satu syarat dalam kenatkan jabatan Pegawai .

III. Mengembangkan pemimpin tidak formal diantara Pegawai (X3)
Keterangan: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Sangat Jarang
(S, tidak pernah (TP)

Item Pertanyaan SL SR|KD SJ | TP

17. | Apakah pimpinan selalu terbuka terhadap setiap
saran yang disampaikan oleh bawahan?

18. | Apakah pimpinan selalu mau berdialog dan
berkomunikasi dengan bawahan?

19. | Apakah pimpinan tidak pilih kasih kepada
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bawahan.

20.

Apakah pimpinan selalu obyektif dalam memberi
ganjaran kepada Pegawai yang berprestasi dan
memberi hukuman untuk Pegawai yang tidak baik
dengan mengumunkan di depan Pegawai lainnya?

21.

Apakah pimpinan selalu memberikan tugas dan
tanggungjawab kepada setiap Pegawai sesuai
dengan minat dan kemampuan mereka?

22.

Apakah pimpinan selalu bisa memotivasi Pegawai
untuk berprestasi lebih tinggi dalam bekerja?

23.

Apakah pimpinan selalu Menyampaikan informasi
yang dibutuhkan Pegawai?

24.

Apakah pegawai dapat bertemu dengan pemimpin
setiap saat untuk berbagi pemikiran demi
kemajuan organisasi?

IV. Gugus Kendali Mutu (X4)
Keterangan: Sangat setuju (SS), Setwju (S), Ragu-ragn (R), tidak setuju (TS),
sangat tidak setuju (STS)

Item Pertanyaan

SS

R

TS

STS

25.

Organisasi mengakui keberadaan kelompok Gugus
Kendali Mutu.

26,

Organisasi melibatkan kelompok Gugus Kendali
Mutu  untek  bersama-sama memikirkan
peningkatan produktivitas kerja Pegawai  dan
kemajuan organisasi..

27.

Organisasi  memberikan  penghargaan  atas
keberhasilan yang telah dicapai kelompok Gugus
Kendali Mutu,

28.

Organisasi mengumumkan keberhasilan tersebut
kepada seluruh Pegawai .

29.

Organisasi memberikan insentif berupa uang
lembur kepada Kelompok Gugus Kendali Mutu
yang ingin melakukan pertemuan.

30.

Organisasi menyediakan ruangan dan fasilitas
lainnya untuk pertemuan kelompok.

31.

Organisasi mendukung setiap kegiatan kelompok
Gugus Kendali Mutu dalam upava peningkatan
komunikast dengan Pegawai

32,

Organisasi menyediakan sarana dan prasarana
untuk berlangsungnya kegiatan tersebut,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41977 .pdf

V. Mendukung dan menghargai usaha Pegawai (XS).
Keterangan: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Sangat Jarang
(SJ), tidak pernah (TP)

Item Pertanyaan SL. |SRIKD |SJ | TP
33, | Apakah organisasi selalu memberikan kebebasan
kepada setiap Pegawai untuk memberikan saran
yang ditujukan untuk kemajuan organisasi?

34. | Apakah organisasi selalu menampung saran dari
seluruh Pegawai?

35. { Apakah organisasi selalu memberi motivasi kepada
Pegawai untuk memberikan saranfide-ide untuk
kemajuan perusahaan?

36. | Apakah organisasi selalu memberikan dukungan
bagi Pegawai yang ingin melaksanakan
gagasannya?

37. | Apakah organisasi selalu memberikan imbalan
finansial kepada Pegawai yang idenya diterima
oleh organisasi?

38. | Apakah saran-saran yang disampaikan oleh setiap
Pegawai selalu berpengaruh terhadap bonus akhir
tahun yang akan diterima Pegawai?

39. | Apakah organisasi selalu memberikan penilaian
atas saran yang disampaikan Pegawai?

40. | Apakah saran yang disampaikan Pegawai selalu
berpengaruh kepada prestasi keria Pegawai?

VL Tempat Kerja (X6)
Keterangan: Sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), tidak setuju (TS),
sangat tidak setuju (STS)

Item Pertanyaan SS |S |R|TS|STS

41, | Organisasi menciptakan suasana Pegawa: merasa
nyaman dan betah bekerja di perusahaan,

472. ; Organisasi menciptakan suasana dimana Pegawai
merasa ikut memiliki perusahaan.

43_ | Organisasi memberikan penghargaan berupa
bintang jasa kepada Pegawai vang telah
mempunyai masa kerja lama,

44. | Organisasi menghormati jasa Pegawai yang telah
bekerja lama dengan memberikan tunjangan masa
kerja.

45, | Organisasi memperhatikan hak-hak Pegawai.

46, | Organisasi memberikan gaji vang layak kepada
Pegawai

47. | Pegawai berpandangan bahwa bekerja di
organisasi sebagai tujuan hidupnya.
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48. | Organisasi menciptakan sistem jenjang karier yang
jelas kepada Pegawai .

VII. Membawa kehidupan sosial ke tempat kerja.(X7)
Keterangan: Selalu melibatkan pegawai (SMP), Tidak semua pegawai
dihibatkan (TSPD), Kadang-kadang melibatkan seluruh pegawai (KMSP),
Kadang-kadang melibatkan sebagian pegawai (KMSPg), sama sekali tidak
melibatkan pegawai (SST)

Item Pertanyaan SMP | TSPD | KMSP | KMSPg | SST

49 | Apakah organisasi selalu
melibatkan  pegawai  dalam
membuat program bantuan sosial
kepada Pegawai dan keluarga
Pegawai?

50. | Apakah  organisasi selalu
melibatkan  pegawai  dalam

melaksanakan kegiatan
keagamaan  di  lingkungan
perusahaan?

51. | Apakah organisasi selalu
melibatkan  pegawai  dalam
mengadakan tour/rekreasi untuk
Pegawai dan keluarga Pegawai
secara rutin?

52. | Apakah organisasi selalu
melibatkan pegawai dan pihak
manajemen  untu  bergabung
bersama Pegawai dan keluarga
Pegawai dalam kegiatan tour?

53. | Apakah organisasi selalu
menjelaskan agar pegawai untuk
tidak  pilih  kasih  dalam
memperlakukan Pegawai?

54. | Apakah organisasi selalu
melibatkan pegawai agar tidak
menciptakan  jurang  pemisah
antar Pegawai dan kelompok
Pegawai .

VI1l. Penyelia (X8)
Keterangan: sangat jelas (SJ), cukup jelas (CJ), kurang jelas (KJ), tidak jelas
(TI), sangat tidak jelas (STJ}

Item Pertanyaan SJ |CJ|KJ|TJ|STJ

55. | Apakah penyelia memahami sifat dan
kepribadian bawahannya dengan jelas?

56. | Apakah penyelia dengan jelas memperlakukan
setiap Pegawai berdasarkan kepribadiannya?
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57.

Apakah penyelia mau mendengarkan keluhan
bawahannya dengan jelas?

58.

Apakah penyelia membantu memecahkan
masalah bawahannya dengan jelas?

59.

Apakah penyelia Penyelia dengan jelas mau
berkomunikasi secara aktif dengan bawahannya?

60.

Apakah penyelia selalu memberikan informasi-
informasi dengan jelas mengenai kegiatan
Organisasi kepada bawahannya?

61.

Apakah penyelia dengan jelas mendorong setiap
Pegawai untuk bekerja sama dalam sebuah ream
work ?

62.

Apakah penyelia dengan jelas membimbing
Pegawai untuk mengatasi konflik?

IX. Membawa disiplin ke tempat kerja. (X9)

Keterangan: Selalu melibatkan pegawai (SMP), Tidak semua

pegawai

dilibatkan (TSPD), Kadang-kadang melibatkan seluruh pegawai (KMSP),
Kadang-kadang melibatkan sebagian pegawai (KMSPg), sama sekali tidak
melibatkan pegawai (SST)

Item Pertanyaan SMP | TSPD

KMSP

KMSPg

SST

63.

Apakah organisasi melibatkan
pegawai  dalam  merancang
kegiatan kerja Pegawai
berdasarkan aturan yang telah
dibuat?

64.

Apakah organisasi melibatkan
pegawai dengan tim kerja yang
telah dibentuk membantu
kegiatan perusahaan?

65.

Apakah organisasi melibatkan
pegawai dalam  mendorong
tindakan Pegawai sesuai dengan
aturan yang telah ditetapkan?

66.

Apakah organisasi melibatkan
pegawai  dalam  mewajibkan
setiap Pegawai mengikuti
peraturan yang berlaku?

67.

Apakah organisasi melibatkan
pegawai  dalam  mendocrong
Pegawai untuk  menetapkan
tujuan dalam melakukan
kegiatan?

68.

Apakah organisasi melibatkan
pegawai dalam membimbing
Pegawai untuk menetapkan
tujuan  dalam  melaksanakan
setiap kegiatan?
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69.

Apakah organisasi melibatkan
pegawai dalam membuat aturan
baku yang harus dilaksanakan
oleh seluruh Pegawai?

70.

Apakah orgamsasi melibatkan
pegawai dalam aturan yang
dibuat Organisasi dapar diikuti
oleh seluruh Pegawai?

X. Kinerja (Y)
Keterangan: Sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), tidak setuju (TS),
sangat tidak setuju (STS)

Item Pertanyaan

SS

R

TS

STS

71.

Pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan target yang ditetapkan perusahaan.

72.

Beban kerja yang diterima kayawan sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

73.

Pegawai  sering melakukan kesalahan dalam
menjalankan pekerjaannya.

74,

Pegawai ikut memikirkan hasil kerja kelompoknya

75.

Pegawai memiliki ketaatan yang tinggi terhadap
peraturan instansi terkait.

76.

Pegawai bekerja berdasarkan pada prosedur yang
berlaku

71.

Kayawan selalu memanfaatkan waktu kerja
seoptimal mungkin

78.

Pegawai memiliki  ide-ide baru  dalam
menyeiesaikan pekerjaan

79.

Pegawai  dapat memecahkan masalah-masalah
yang timbul dari pekerjaan

80.

Pegawai selalu mengikuti pendidikan dan pelatihan
untuk meningkatkan kinerjanya

81.

Pegawai selalu menyelesaikan pekerjaannya
dengan tepat waktu dan hasil yang memuaskan

82.

Pegawai selalu melibatkan diri dalam kegiatan
kelompok

33.

Pegawai bekerja sesuai dengan TUPOKSI yang
diberikan

TERIMAKASIH UNTUK JAWABAN DAN PARTISIPASINYA
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Lampiran Uji Validitas dan Reliabilitas (n=78, a = 5% )
Kuesioner Hubungan antar Anggota Organisasi (X1)

0,720 0223

1 valid

2 0,752 0,223 valid

3 0,690 0223 valid

4 0,567 | 0,223 valid _

3 0452 0223 valid 0,834 reliabel
6 0,347 0223 valid

7 0521] 0,223 valid

8 0,525] 0,223 valid

Lampiran Uji Validitas dan Reliabilitas (n=78, a = 5% )
Kuesioner Pendidikan dan latihan Pegawai (X2)

9 0701 0223

valid
10 0,762 | 0,223 valid
11 0,737} 0,223 valid
12 0,714 | 0,223 valid '
13 0,686 | 0,223 valid 0,921 reliabel
14 0,791 | 0,223 vahid
15 0,849 1 0,223 valid
16 0,649 | 0,223 valid

Lamptran Uji Validitas dan Reliabilitas (n=78, a = 5% )
Kuesioner Mengembangkan pemimpin tidak formal
diantara Pegawai (X3)

0682] 0223

18 0,563 | 0,223 valid
19 0,651 07223 valid

20 0.646 | 0223 vahd _

21 0,707] 0273 valid 0,859 reliabel
2 0.587| 0223 valid

23 0,487 1{ 0,223 valid
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Lampiran Uji Validitas dan Reliabilitas (n=78, a = 5% )
Kuesioner Gugus Kendali Mutu (X4)

25 0,744 | 0,223 valid
26 0,714 0,223 valid
27 0,763 | 07223 valid
28 0,831 0,223 valid
29 0,787( 0,223 valid
30 0,505| 0,223 valid
31 0,229 0223 valid
32 0,540 | 0223 valid

0,880

reliabel
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Lampiran Uji Validitas dan Reliabilitas (n=78, a = 5% )

Kuesioner Mendukung dan menghargai usaha Pegawai (X5)

33 0,667 0,223 valid

34 0,714 0,223 valid

35 0,645] 0,223 valid

36 0,732 0,223 valid _

37 0,740 | 0,223 valid 0,857 reliabel
38 0,563 | 0,223 valid

39 0,362 | 0,223 valid

40 0,376 | 0,223 valid

Lampiran Uji Validitas dan Reliabilitas (n=78, o = 5% )
Kuesioner Tempat Kerja (X6)

e} 0.608 | 0223 valid

43 0,705 | 0223 vahid

44 0.380] 0223 valid .

35 0378 | 0223 valid 0,760 reliabel
46 0311 0223 valid

a7 0.286] 0223 valid

48 0264 | 0223 valid
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Lampiran Uji Validitas dan Reliabilitas (n=78, a = 5% )
Kuesioner Membawa kehidupan sosial ke tempat kerja (X7)

49 0.696| 0223 valid

50 0.761] 0223 valid

51 0.728| 0223 valid _

52 0.780| 0,223 valid 0,866 reliabel
53 0477 0223 valid

54 0.545| 0223 valid

Lampiran Ujn Validitas dan Reliabilitas (n=78, o = 5% )
Kuesioner Penyelia (X8)

0.223

56 0,790 0223 valid

57 0,785 | 0.223 valid

58 0744 0223 valid .

59 0.786 | 0223 valid 0,903 reliabel
60 0.562 | 0,223 vahd

61 0,601 0223 valid

62 0,485 0223 valid

Lampiran Uji Validitas dan Reliabilitas (n=78, o = 5% )
Kuesioner Membawa disiplin ke tempat kerja (X9)

64 0,592 | 0,223 valid

65 0.535| 0,223 valid

66 0.770] 0223 valid _

67 0,762 0223 valid 0,890 reliabel
68 0.669 | 0.223 valid

69 0.772 | 0223 valid

70 0,548 | 0223 valid
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Lampiran Uji Validitas dan Reliabilitas (n=78, a = 5% )
Kuesioner Kinerja (Y)

16/41977 .pdf

71 0,439 0223 valid
72 0,581 0,223 valid
73 0,473] 0,223 valid
74 0,667] 0223 valid
75 0,668 | 0223 valid
76 0,596 | 0,223 valid
77 0,625| 0,223 valid 0,866 reliabel
78 0,569 0,223 valid
79 0,521] 0,223 valid
80 0,523 0223 valid
81 0,295] 0223 valid
82 04021 0,223 valid
83 0,5821 0,223 valid
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Lampiran 4

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI NEGERI
SIPIL DI SEKRETARIAT DAERAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU

: Hubungan antar anggota organisasi
Pendidikan dan latihan pegawai
Mengembangkan pimpinan tidak formal diantara pegawai
Membentuk gugus kendali mutu pelayanan
Mendukung dan menghargai usaha pegawai
Tempat kerja

Kehidupan sosial di tempat kerja

Penyelia

Membawa disiplin ke tempat kerja

Kinerja

78

HUBUNGAN ANTAR ANGGOTA ORGANISASI (X))

Reliability Statistics

Cronbach's
N of ltems
Alpha
834 8
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Vaniance | Correcled jtem-
Alpha if ftem
ltem Deleted if lem Deleted | Total Correlation
Deleted
P1 29,17 16,972 120 797
P2 29,22 16,562 ,752 792
P3 29,33 15,861 690 797
P4 29,56 15,730 567 ,819
P5 29,33 17,498 452 B31
P6 29,36 19,766 ¥ 838
P7 29,05 18,465 521 821
P8 29,21 17,360 525 ,820

PENDIDIKAN DAN LATIHAN PEGAWAI (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

921
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Comrected Rem-
Aipha if tem
Iltem Deleted if Hem Deleted | Totai Correlation
Deleted
P9 2963 18,522 701 913
P10 29,64 17,973 762 ,908
P11 29,81 18,391 737 ,810
P12 29,38 18,759 714 812
P13 20,47 18,175 ,686 914
P14 29,60 16,918 791 006
P15 29,42 17.416 ,849 901
P16 29,78 18,770 649 017

16/41977 .pdf

MENGEMBANGKAN PIMPINAN TIDAK FORMAL DIANTARA PEGAWAI (X;)

Reliability Statistics

Cronbach's
N of ltems
Alpha
859 8
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Varance | Corrected ltem- .
Alpha if item
ltem Deleted if tem Deleted | Total Correlation
Deleted
P17 29,06 10,840 682 833
P18 2915 10,496 563 ,852
P19 29,15 10,755 651 837
P20 29,19 10,963 646 ,B38
P21 29,31 11,359 ,707 ,834
P22 29,24 11,8979 587 847
P23 29,12 11,376 A87 857
P24 28,19 11,300 609 842

MEMBENTUK GUGUS KENDALI MUTU PELAYANAN (Xy)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

880
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item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if }{ Scale Variance | Corracted tem-
Alpha if ltem
Iltem Deleted if Item Deleted | Total Correlation
Deleted
P25 28,19 8,885 744 ,855
P26 28,21 9,334 714 858
P27 28,29 8418 763 853
P28 28,37 8800 ,831 844
P29 28,33 8,771 787 850
P30 28,27 10,537 505 879
P31 28,18 11,370 229 897
P32 28,13 9,957 540 ,876

MENDUKUNG DAN MENGHARGAI USAHA PEGAWALI (Xs)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of tems

857

Item-Totai Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected item-
Alpha if {tem
itern Deleted if item Deleted | Total Correlation
Deleted
P33 29,00 16,701 667 ,831
P34 29,05 16,101 714 ,825
P35 29,09 16,940 645 ,834
P36 28,91 16,550 732 ,823
P37 28,94 16,269 740 822
P38 28,87 18,269 563 844
P39 28,95 19,426 362 863
P40 28,91 18,810 376 ,BB5
TEMPAT KERJA (X¢)
Reliability Statistics
Cronbach’s
N of items
Alpha
,760 8
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Hem- )
Alpha if item
itemn Deleted if tem Deleted | Total Correlation
Deleted
P41 2947 8,331 ,708 ,680
P42 29,55 8,718 608 ,703
P43 29,42 8.455 ;705 681
P44 29,32 10,402 ,380 747
P45 29,23 10,985 378 748
P46 2933 10,641 311 ,75%
P47 2947 10,902 ,286 ,761
P48 29,23 10,803 264 766
KEHIDUPAN SOSIAL DI TEMPAT KERJA (X57)
Reliability Statistics
Cronbach's
N of ltems
Alpha
366 6
Item-Total Statistics
Cronbach’s
Scale Mean if | Scale Varance | Corrected ltem-
Alpha if ltem
item Deleted if ltem Deleted | Total Correlation
Deleted
P49 19,28 11,556 696 ,838
P50 19,35 11,034 761 825
P51 19,36 11,506 ,728 832
P52 16,27 11,550 ,780 823
P53 19,01 13,280 477 874
P54 19,05 13,582 545 863
PENYELIA (Xs)
Reliability Statistics
Cronbach's
N of lems
Alpha
803 8
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance { Comected ltem- )
Alpha if item
Item Deleted if tem Deleted | Totat Cormelation
Deleted
PS5 2797 13,220 778 882
P56 27,94 12,970 790 ,881
P57 27,94 12,996 ,785 881
P58 27.86 13,681 744 B85
P59 2787 13,438 786 .B81
P80 27,77 15,479 562 o014
P61 27,73 14,927 601 898
P62 27,76 15,304 485 907
MEMBAWA DISIPLIN KE TEMPAT KERJA (Xy)
Reliability Statistics
Cronbach's
N of tems
Alpha
890 8
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected item- .
Alpha if tem
ltem Deleted if lem Deleted | Total Correlation
Deleted
P&3 2523 10,725 B672 875
Fe4 25,08 11,942 592 ,883
Pe5 25,00 12,026 535 887
P66 2512 10,181 J70 865
Pe7 2521 10,373 762 866
P68 25,08 11,111 669 875
P&9 25,19 10,885 772 ,866
P70 25,13 11,620 ,548 ,887
KINERJA (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's
N of hems
Alpha
866 13

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

16/41977 .pdf



Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Alpha if Item
item Deleted if item Deleted | Total Correlation
Deleted
P71 4391 25,018 ,439 ,862
P72 44 06 23,463 581 ,854
P73 43,99 25,104 473 860
P74 4417 23,595 667 ,849
P75 44,15 23 457 ,668 ,848
P76 44 14 23,759 ,596 853
P77 4426 23,544 625 851
P78 44,01 23,987 569 ,854
P79 43,99 24,584 521 857
P80 44 04 23,466 523 858
P81 43,94 25827 ,295 ,869
P82 4404 25622 402 863
P83 44,08 23,552 582 853

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

16/41977 .pdf



16/41977 .pdf

Descriptive statistics
Descriptive Statistics
N Range Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Variance

X1 78 2,00 3,00 5,00 4,2692 61735 ,381
X2 78 3,00 2,00 5,00 43205 , 71157 506
X3 78 3,00 2,60 5,00 4 1667 56790 ,323
X4 78 3,00 2,00 5,00 4,0256 ,50899 259
X5 78 3,00 2,00 5,00 41667 ,63280 400
X6 78 3,00 2,00 5,00 4,1795 52826 279
X7 78 3,00 2,00 5,00 39872 ,76436 ,584
X8 78 3,00 2,06 5,00 4,0769 81937 384
X9 78 2,00 2,00 4,00 3,6410 ,53390 ,285
Y 78 2,00 3,00 5,00 3,7436 56834 ,323
Valid N (listwise) 78

Uji Normalitas

Huregram
bt ¥ bttt ¥

. L

'
e U

Pagrasare Shpnd mribized Matriur

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Varisble: ¥

Lk

a5

@
el
1

Expected Cum Prob
bl
e
"

T LI
02 o4 [1¥3 o8
Observad Cum Prob

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 78
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 49482765

Most Extreme Differences  Absolute ,068
Positive ,068

Negative -,065

Test Statistic 068
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lillisfors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

UJi Multikolonieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 72 1,296
X2 ,664 1,506
X3 ,638 1,568
X4 ,585 1,708
X5 716 1,396
X6 645 1,551
X7 631 1,584
X8 857 1,167
X9 ,823 1,215

a. Dependent Variable: Y

Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Modei R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,792° 627 142 ,52656 1,968

a. Predictors: (Constant), X9, X3, X1, X8, X5, X7, X2, X6, X4
b. Dependent Variable: Y
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Uji Heteroskedatisitas

[ P Ny ] )

P
Cupsnmn v

Ly S

Persamaan Regresi Unstandardized Coeffcients
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 4,878 784 6,222 ,000
X1 298 JH1 324 2,692 ,009
x2 046 ,104 057 2,441 ,013
X3 109 132 ,109 2,823 ,005
X4 ,006 154 ,005 2,037 ,038
X5 001 112 ,001 2,007 045
X6 ,003 141 ,003 2,023 ,041
X7 144 ,098 ,194 2,459 ,012
X8 ,061 ,105 087 2,083 022
X9 ,308 124 ,289 2,484 ,015

uji t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 4,878 , 784 6,222 ,000
X4 ,298 111 324 2,692 ,009
X2 ,046 104 057 2,441 013
X3 ,108 132 109 2,823 ,005
X4 ,006 154 .005 2,037 ,038
X5 ,o01 112 ,001 2,007 ,045
X6 ,003 141 .003 2,023 ,041
X7 144 ,099 ,194 2,459 ,012
X8 061 105 ,067 2,083 ,022
X9 ,308 124 ,289 2,484 ,015
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Uji F
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,792° 627 142 52656 1,969
a. Predictors: (Constant), X9, X3, X1, X8, X5, X7, X2, X6, X4
b. Dependent Variable: Y
Ujl ANOVA
ANOVA®"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6,018 9 ,669 2,412 ,019b
Residual 18,854 68 277
Total 24,872 77

a. Dependent Variable: Y
b, Predictors: (Constant), X9, X3, X1, X8, X5, X7, X2, X6, X4
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Lampiran 5

Pedoman Wawancara

1.  Apakah menurut Bapak/ibu budaya organisasi telah diterapkan pada
Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Rian?

2. Bagaimana menurut Bapak/ibu tentang hubungan antar pegawai pada
Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau?

3. Apakah bapak/ibu selalu diberikan kebebasan dalam mengeluarkan
pendapat untuk menjalankan tugas pada Seckretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau?

4. Apakah bapak/ibu selalu diberikan kebebasan dalam mengeluarkan
pendapat untuk menjalankan tugas pada Sekretariat Daerah Provinsi
Kepulauan Riau?

5. Apakah pendapat bapak/ibu tersebut selalu dihargai oleh pimpinan?

6.  Apakah pimpinan selalu terbuka terhadap setiap saran yang disampaikan
oleh bawahan?

7. Apakah seluruh karyawan akan dilibatkan dalam setiap kegiatan yang ada
pada pada Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau?

8. Menurut Bapak/Ibu apakah budaya organisasi konsep Kaizen berpengaruh
terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil pada pada Sekretariat Daerah

Provinsi Kepulauan Riau?
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